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N a m a : Yuliana Nur
N I M : 20600113066
Judul : Fakto-faktor yang mempengaruhi kurangnya perhatian siswa
terhadap guru fisika dalam proses pembelajaran fisika di
SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur
Pada umunya kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai
dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegatan mencapai tujuan, sehingga
memerlukan kegiatan yang lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar
dapat diartikan sebagai kondisi dalam proses belajar yang ditandai adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, karena
dalam penelitian ini berusaha menggambarkan suatu obyek tertentu yang dijadikan
penelitian. Dimana penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor
kurangnya perhatian siswa terhadap guru fisika di SMA Negeri 1 Pasimasunggu
Timur.
Penelitian ini menggunakan tiga tehnik pengumpulan data diantaranya
observasi, dokumentasi dan wawancara. Sumber data yang diperoleh ada dua yaitu
data primer dan data sekunder dalam pengumpulan data terkait faktor kesulitan
belajar fisika pada kelas IPA SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Sampel sumber data
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IPA di SMAN 1
Pasimasunggu Timur yang mengalami kesulitan belajar fisika. Hasil analisis
penelitian diuraikan dalam bentuk paparan data kualitatif deskriptif dan dibahas
dalam pembahasan sehingga dapat diketahui apa saja faktor-faktor kesulitan belajar
fisika dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar fisika pada peserta didik di
SMAN 1Pasimasunggu Timur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor kesulitan belajar peserta
didik pada mata pelajaran fisika SMAN 1 Pasimasunggu Timur pada dasarnya
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekternal. Sedangkan, Upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar fisika pada dasarnya bervariasi sesuai karakter masing-
masing. Dari hasil data yang diperoleh dalam penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa upaya guru di SMAN 1 Pasimasunggu Timur meliputi melakukan pengajaran
remedial, pengayaan, motivasi, melengkapi kekurangan peralatan belajar, bimbingan




Ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang dengan pesatnya
mengikuti perkembangan zaman yang sangat maju dengan berjuta persaingan
disegala aspek kependidikan menuntut berbagai perubahan inovasi dalam dunia
pendidikan baik di intra sekolah maupun wajah ekstra sekolah.Perubahan yang serba
cepat dalam dunia pendidikan akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menuntut penyusuaian antisipasi dan perkembangan-perkembangan yang terjadi
dalam waktu cepat.
Pada dasarnya pendidikan merupakan kegiatan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh seorang dan memiliki tujuan untuk menjadikan manusia
dewasa yang berkualitas serta dapat mengabdikan dirinya kepada masyarakat
sehingga berguna bagi bangsa dan negara.Kegiatan untuk mengembangkan potensi
tersebut harus dilakukan secara berencana, terarah dan sistematis agar dapat
mencapai suatu tujuan dan menghasilkan perubahan-perubahan positif dalam diri
anak didik. Oleh karena itu, pelaksanaannya haruslah dapat berjalan dengan baik dan
lancar agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal, demi tercapainya
peserta didik yang berkualitas dan berdaya yang tinggi dengan negara lain serta
pendidik atau guru yang berkompoten dalam dunianya. Maka guru haruslah
memahami dan menghayati para peserta didik yang dituntungnya, karena wujud
peserta didik pada setiap saat tidak akan sama. Ini diakibatkan oleh perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar
dapat diketahui dari hasil belajar mengajar yang baik.
Pendidikan dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik agar
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri, sebagai anggota masyarakat
dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Di samping itu
2pendidikan juga ditujukan mampu memberikan peningkatan pada aspek penting yang
melekat pada manusia yaitu aspek kognitif, aspek psikomotorik dan aspek afektif.
Upaya  pendidikan   yang  diberikan  guru  memiliki  pengaruh  langsung
terhadap  perilaku  anak, keterampilan  anak  dan  pengetahuan  anak.Guru
merupakan  peran  utama  dalam pembangunan  pendidikan,  khususnya  yang
diselenggarakan  secara  formal  disekolah.  Guru  juga  sangat  menentukan
keberhasilan  peserta  didik,  terutama  dalam  kaitannya  dengan  proses  belajar
mengajar. Tugas guru dalam layanan bimbingan tidak terbatas dalam kegiatan proses
belajar-mengajar atau dalam kelas saja, tetapi juga kegiatan-kegiatan bimbingan di
luar kelas.
Guru perlu mempunyai gambaran yang jelas tentang tugas-tugas yang harus
dilakukannya dalam kegiatan bimbingan. Kejelasan tugas ini dapat memotivasi guru
untuk berperan secara aktif dalam kegiatan bimbingan dan mereka merasa ikut
bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan itu. Sehubungan dengan itu Rochman
Natawidjaja dan Moh.surya menyatakan bahwa fungsi bimbingan dalam proses
belajar mengajar itu merupakan salah satu kompotensi guru yang terpadu dalam
keseluruhan pribadinya. Perwujudan kompotensi ini tampak dalam kemampuannya
untuk menyusaikan diri dengan karakteristik siswa dan suasana belajarnya.
Guru memiliki peranan yang sangat berat dan penting kerana guru harus
bertanggung jawab atas terbentuknya moral siswa yang telah diamanahkan para
orang tua atau wali untuk menciptakan anak didiknya menjadi terdidik, terbimbing
dan terlatih jasmani dan rohaninya.
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan belajar yang lebih kondusif melalui kegiatan pembelajaran. Dengan
katalain, untuk mencapai tujuan belajar harus diciptakan sistem lingkungan belajar
pula. Tujuan belajar adalah untuk pengembangan nilai psikomotor, tentu
memerlukan penciptaan lingkungan yang berbeda dengan sistem yang dibutuhkan
untuk ujuan belajar pengembangan kognitif atau afektif dan tujuan belajar lainnya.
3Tingkat keefektifan pembelajaran disekolah salah satunya dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola suatu pembelajaran. Dimana guru harus mampu
menjadikan apa yang diajarkannya sebagai sesuatu yang mudah di pahami oleh
peserta didik. Hal ini sesuai dengan tingkat perkembangan usia peserta didik. Dalam
pembelajaran disekolah dibutuhkan adanya media pembelajaran yang tepat. Guru
pada umumnya sering menggunakan media pembelajaran dengan tujuan agar
informasi dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.
Menurut salah satu guru di sekolah SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur yaitu
Arlian S.Pd menyatakan perhatian siswa di dalam kelas sangat mempengaruhi
keberhasilan siswa itu sendiri, maka dari siswa harus memperhatikan guru ketika
dalam proses belajar mengajar, tetapi kebanyakan siswa dalam proses belajar
mengajar tidak dapat memperhatikan guru mengajar, kebanyakan siswa dalam proses
belajar mengajar hanya bercerita dan bermain sesama teman, dalam proses belajar
mengajar siswa harus memperhatikan guru mengajar tapi kebanyakan siswa tidak
memperhatikan guru mengajar karena banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
kurangnya perhatian mereka dan di sini apa upaya-upaya yang akan di lakukan guru
kepada siswa yang kurangnya perhatiannya terhadap mereka..
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelusuran dengan
mengusulkan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya Perhatian
Siswa Terhadap Guru Fisika Dalam Proses Pelajaran Fisika Disekolah SMA
Negeri 1 Pasimasunggu Timur Kabupaten Selayar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu:
1. Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab kurangnya perhatian peserta didik
terhadap guru fisika SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kabupaten Selayar ?
42. Upaya-upaya apa yang dilakukan guru dalam mengatasi kurangnya perhatian
peserta didik di SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kabupaten Selayar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab kurangnya perhatian peserta didik
di SMAN 1 Pasimasunggu Timur
2. Mendeskripsikan upaya-upaya guru dalam mengatasi kurangnya perhatian
peserta didik di SMAN 1 Pasimasunggu Timur
D. Manfaat Penelitian
Kegiatan penelitian hendaknya mempunyai manfaat tertentu sesuai dengan
tujuan yang tercapai sehingga kegiatan penelitian ini bermanfaat bagi peneliti serta
pihak lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna sebagai syarat untuk mencapai gelar program sarjana
pendidikan fisika. Dari hasil pene;itian ini juga di harapkan peneliti dapat menambah
wawasan tentang faktor-faktor kurangnya perhatian peserta didik terhadap guru.
2. Bagi Jurusan Pendidikan Fisika
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan referensi bagi






Menurut Trianto dalam bukunya, menyebutkan bahwa fisika merupakan salah
satu cabang dari IPA dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-
langkah ilmiah, mulai dari perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan
konsep.1 Dari penjelasan diatas maka pengertian fisika adalah suatu ilmu yang
mempelajari gejala alam mengenai materi melalui langkah-langkah ilmiah, semisal
energi, dimana pada lingkup ruang dan waktu. Energi merupakan kemampuan untuk
melakukan usaha. Setiap benda yang mempunyai energi cenderung untuk melakukan
usaha.2
2. Hakikat Fisika
Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran sains yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun
secara kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri. Melalui pelajaran fisika
diharapkan para peserta didik memperoleh pengalaman dalam membentuk
1 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP,) (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 137-138.
2 Yohannes Surya, Mekanika Fluida Buku , (Tangerang: PT. Kandel, 2009), h. 273.
6kemampuan untuk bernalar deduktif kuantitatif matematis berdasar pada analisis
kualitatif dengan menggunakan berbagai konsep dan prinsip fisika. 3
B. Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar, alam pengertian yang paling umum,adalah setiap perubahan perilaku
yang diakibatakan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya. Oleh karena manusia  bersifat ubahan yang dapat terjadi pada diriya
dan pada lingkungan sekitarnya maka proses belajar akan selalu terjadi tanpa henti
dalam kehidupan manusia. Dalam pandangan sebagai ahli psikologi kognitif, proses
belajar ahkan tejadi secara otomatis tanpa memerlukan tanpa adanya motivasi.4
Belajar adalah perkembangan dari latihan dan usaha. Melalui belajar, siswa
memperoleh kemampuan menggunakan sumber yang diwariskan. Akan tetapi,
mereka harus mendapatkan kesempatan untuk belajar. Sebagai contoh siswa yang
mempunyai tatanan syarah dan otot yang superior, mungkin mempunyai bakat besar
untuk melakukan penampilan musikal. Akan tetapi jika tidak dapat kesempatan
berlatih dan bimbingan yang sistematik, siswa itu tidak akan mengembangkan
potensi yang diwariskan. Beberapa proses belajar berasal dari latihan atau
pengulangan dari suatu tindakan. Hal ini pada saatnya nanti akan menimbulkan
perubahan dalam perilaku seseorang.5
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat
terlepas dari kegiatan belajar, baik etika seseorang melaksanakan aktifitas sendiri,
maupun didalamm suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami,
3 Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi 3. Cet. I; (Jakarta: Balai Pustaka,2001), h. 6.
4 Saifuddin Azwar. Pengantar psikologi intelejensi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 164.
5 Elisabeth B Hurlock, perkembangan anak jilid, (Jakarta :Erlangga 1978), h.29.
7sesungguhnya sebagian beasar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita
merupakan kegiatan belajar.dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang dan
waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti
pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu, karena
perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti.6
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar
merupakan akibat adanya perilaku antar stimulus dan respon. Seseorang dianggap
telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan prilakunya. Menurut
teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output
yang berupa respon.
Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada siswa,sedangkan respon
berupa reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru
tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk
diperhatikan karna tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur, yang diamati adalah
stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa
yang telah diterima oleh siswa (respon) harus dapat diamati dan diukur.7
6 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), h.33.
7 Danang try fauzi, faktor-faktor kesulitan belajar matematika kelas VI  MI YAPPI MULUSAN
PALIAN GUNUNG KIDUL, Skripsi, Jurusan pendidikan guru Madrasah Ibtidayah Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012
82. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam Belajar
Belajar sebagai proses dan aktivitas disyaratkan oleh banyak sekali hal-hal
atau faktor-faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu adalah banyak sekali
macamnya, terlalu banyak untuk disebutkan satu persatu. Untuk memudahkan
pembicaraan dapat dilakukan klasifikasi demikian. Faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor internal adalah faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang ada diluar individu.
a. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi belajar adalah
sebagai berikut:
1) faktor Internal
Didalam membicarakan faktor internal ini, akan dibahas menjadi tiga faktor,
yaitu faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan:
a) faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:
1. Faktor Kesehatan
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu,
selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika
badan lelah kurang darah maupun ada gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi
alat indranya serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu menghindarkan
9ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olah raga,
rekreasi dan ibadah.
2. Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh dan badan. Cacat itu dapat berupa buta, buta setengah,
tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat
tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika
hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatan
itu.
b) Faktor Psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor
psikologis  yang mempengaruhi belajar, faktor-faktor itu adalah: intelejensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.8
1) Intelejensi
Aspek psikologis adalah aspek yang bersifat rohaniah meliputi intelejensi.
Berbagai pendekatan muncul berkaitan dengan intelejensi. Pertanyaan yang sering
muncul adalah apakah setiap individu memiliki kemampuan mental yang banyak
atau spesifik? Jawaban yang sering muncul dari hal ini terlihat didalam memahami
makna intelenjensi itu sendiri. Yaitu kemampuan psikofisik untuk ereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat
Inteejensi sangat bsar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situsi yang
8 Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010), h. 54-
55.
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sama, siswa yang mempunyai tingkat intelejensi yang tinggi akan lebih berhasil dari
pada yang mempunyai tingkat intelejensi yang rendah.walaupun begitu siswa yang
mempunyai tingkat intelejensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal
ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan bnyak
faktor yang mempengaruhinya, sedangkan intelejensi adalah salah satu faktor yang
lain.9
2) Perhatian
Menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-
mata tertuju kepada suatu hasil objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap
bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar
dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu, misalnya siswa
berminat terhadap matematika akan memusakan perhatiannya lebih banyak untuk
belajar lebih giat dari pada siswa lainnya.10 Minat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bahan pelajarannya yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya trik baginya.
Ia segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan
9 Ulfiani Rahman. Memahami psikologi dalam pendidikan, teori dan aplikasi, (Makassar:Alauddin
Universiti press, 2014), hlm. 117
10 Ulfiani Rahman. Memahami psikologi dalam pendidikan, teori dan aplikasi, (Makassar:Alauddin
Universiti pres, 2014), h. 126
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pelajaran yang menrik bagi siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat
menmbah kegiatan belajar siswa.11
4) Bakat
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk melakukan
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan, ini
mempengaruhi prestasi belajarnya. 12 Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar dan berlatih. Orang yang berbakat mengetik,
misalnya akan lebih cepat mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain
yang kurang/ tidak berbakat dibidang itu. Dari uraian ini jelaslah bahwa bakat itu
mempengaruhi belajar. Jika bahan pengajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah
selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Adalah penting untuk mengetahui
bakat siswa dan menempatkan siswa belajar disekolah yang sesuai dengan
bakatnya.13
5) Motif
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa
agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan ang berhubungan/
menunjang belajar. Motif-motif diatas dapat ditanamkan kepada diri siswa dengan
cara memberikan latihan-latihan / kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang juga
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya.
11 Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010), h.
54-55.
12 Ibid , Ulfiani Rahman , hlm. 124.
13 Ibid, Drs Slamet, hlm. 57-58.
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6) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan dari dalam diri seseorang yang juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanaka
kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dengan proses belajar, karena jika siswa
belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
7) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang  walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibdakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat
psikis). Kelelahan jasmani dapat terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan
adanya kelsuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang.14
2) Faktor Ekternal
Faktor-faktor yang bersal dari dalam diri si pelajar (faktor ekternal), dan ini
pun dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu:
a) Faktor-faktor Non Sosial
Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak berbidang jumlahnya,
seperti misalnya: keadaan udara, suhu, cuaca, waktu (pagi, siang, atau malam),
tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat
tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-
alat pelajaran).
Semua faktor-faktor yang di sebutkan d iatas itu, dan juga faktor-faktor lain
yang belum di sebutkan harus kita atur sedemikian rupa, sehingga dapat membantu
14 Ibid, hlm. 59-60
13
(menguntungkan) proses/perbuatan belajar secara maksimal. Letak sekolah atau
tempat belajar misalnya harus memenuhi syarat-syarat di tempat yang tidak terlalu
dekat kepada kebisingan atau jalan ramai, lalu bangunan itu harus ramai, lalu
bangunan itu harus memnuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalm ilmu
kesehatan sekolah. Demikian pula alat-alat pelajaran harus seberapa mungkin
diusahakan untuk memenuhi syarat-syarat menurut pertimbangan didaktis,
psikologis, dan pedagogis.
b) Faktor-faktor Sosial
Faktor-faktor sosial adalah faktor-faktor manusia (sesama manusia), baik
manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak
langsung hadir. Kehadiran orang atau orang-orang lain pada waktu seseorang sedang
belajar, banyak kali mengganggu belajat itu: misalnya kalau satu kelas murid sedang
mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-anak lain bercakap-cakap disamping
kelas; atau seseorang sedang belajar dikamar, satu atau dua orang hilir mudik keluar
masuk kamar belajar itu, dan sebagainya. Kecuali kehadiran yang lansung seperti
yang telah dikemukakan diatas itu, ungkin juga orang lain itu hadir tidak langsung
atau dapat disimpulkan kehadirannya; misalnya saja potret dapat merupakan
presentasi dari seseorang; suara nyanyian yang sedang dihidangkan lewat radio
maupun tape recorder juga dapat merupakan representasi bagi kehadiran sesorang.15
15 Sumadin Suryabrata. Psikologi pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h .233.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesulitan dalam Belajar
1) Pengertian Kesulitan Belajar
Pada umunya kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai
dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegatan mencapai tujuan, sehingga
memerlukan kegiatan yang lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar
dapat diartikan sebagai kondisi dalam proses belajar yang ditandai adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan ini mungkin disadari dan
mungkin dapat tidak disadari dan dapat bersifat sosiologis, psikologis atau pun
psiologis dalam keseluruhan proses belajarnya.
Orang yang mengalami hambatan dalam proses mencapai hasil belajarnya
akan mendapat hasil dibawah yang semestinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Allan
O.Rpss: “A learning difficulty represent a dicrepency beetwen a child’s estimated
and his actual level of academeic performance.16
Kesulitan belajar pada dasarnya suatu gejala yang nampak dalam berbagai
jenis manifestasi tingkah laku baik secara langsung maupun tidak langsung.
Kesulitan belajar memiliki pengertian yang luas dan kedalamannya termasuk
pengertian-pengertian seperti:17
a. Learning disorder (ketergangguan belajar) adalah kedaan dimana proses belajar
mereka terganggu karena timbulnya respon yang bertentangan. Pada dasarnya
orang yang mengalami gangguan belajar proses belajarnya yang terganggu atau
terhambat dengan adanya respon-respon yang bertentangan. Dengan demikian
hasil belajar yang akan dicapai lebih rendah dari potensi yang dimiliki.
16 Mulyadi, Diagnosis kesulitan belajar dan bimbingan terhadap kesulitan belajar khusus,
(Yogyakarta: Nuha litera, 2010), h. 6.
17 Ibid, hal. 9.
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b. Learning disabilities (ketidakmampuan belajar) adalah ketidakmampuan
seseorang siswa yang mengacu kepada gejala dimana siswa tidak mampu
memehami materi yang disampaikan guru, sehingga hasil belajarnya dibawah
potensi intelektual.
c. Learning disfintion (ketidakfungsian belajar) menunjukkan gejala dimana proses
belajar tidak berfungsi dengan baik meskipun ada dasarnya tidak ada tanda-tanda
subnormalitas mental, gangguan alat indra dan gangguan-gangguan psikologis
lainnya.
d. Slow learner (lambat belajar) adalah siswa yang lambat dalam proses belajar
sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak dibanding dengan siswa-siswa
yang lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama.
Uraian diatas menunjukkan bahwa kesulitan belajar memiliki pengertian
yang lebih luas. Gejala kesulitan belajar akan nampak pada akpek kognitif, motorik
dan afektif, dan dalam proses maupun hasil belajar yang dicapai. Ciri-ciri prilaku
yang merupakan pernyataan manifestasi gejala kesulitan belajar antara lain:
a. Menunjukkan hasil belajar yang rendah dibawah rata-rata nilai yang dicapai
kelompoknya atau dibawah potensi yang dimiliki.
b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. Mungkin
ada siswa yang sudah berusaha belajar dengan giat tetapi nilai yang dicapai selalu
rendah.
c. Hambatan dalam melakukan tugas-tugaskegiatan belajar. Selalu tertinggal dari
kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas dengan waktu yang ditentukan.
Misalnya siswa rata-rata menyelesaikan tugas dalam waktu 40 menit, maka siswa
yang mengalami kesulitan belajar akan membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk menyelesaikannya.
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d. Menunjukkan sikap yang kurang ajar seperti acuh tak acuh, berpura-pura, dusta
dan sebagainya.
e. Menunjukkan tingkah laku yang kurang wajar seperti membolos, datang
terlambat, tidak mengerjakan tugas rumah, menggangu didalam kelas atau diluar
kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak tertib dalam belajar mengajar,
mengasingkan diri dan tidak mau bekerja sama dan sebagainya.
f. Menunukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti pemurung, mudah
tersinggung, pemarah, kurang gembira dalam menghadapi nilai rendah tidak
menunjukkan perasaan yang sedih dan menyenyal dan sebagainya.
Sehubungan dengan apa yang dikemukakan diatas maka H.W Burton
mengidentifikasikan seseorang siswa yang dapat diduga mengalami kesulitan belajar,
kalau yang bersangkutan menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-
tujuan belajarnya. Kegagalan belajar diidentifikasikan oleh H.W Burton sebagai
berikut:
a. Siswa dikatakan gagal apabila, dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan
tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan (mastery
level) minimal dalam pelajaran tertentu seperti yang telah diterapkan oleh guru,
dalam konteks pendidikan didindonesia, angka nilai batas lulus (passing grade,
grade standar-basis) itu angka 6 atau 60 (60% dari ukuran yang diharapkan),
siswa ini dapat digolongkan dalam lower group.
b. Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat mengerjakan atau
mencapai prestasi yang semestinya didasarkan ukuran tingkat kemampuan,
intelejensi, bakat siswa ini dapat digolongkan kedalam under achiever.
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c. Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat berhasil mencapai
tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan bagi
tingkat berikutnya. Siswa ini dapat digolongkan kedalam slow learner.
d. Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak mewujudkan tugas-tugas
perkembangan, termasuk penyesuaian sosial. Sesuai dengan pola organismenya
pada fase perkembangan tertentu sesui dengan perkembangan yang berlaku pada
kelompok sosial da usia yang bersangkutan. Maka siswa tersebut dapat
dikategorikan kedalam slow learner.
2) kesulitan Belajar dalam Konsep Islam
Seorang penuntut ilmu diperlukan sabar dalam mempelajari suatu ilmu,
sehingga tidak dibenarkan satu masalah yang belum dimengerti oleh seorang murid
lalu diusahakan menggantinya dengan bab berikutnya sebelum diketahui bab
sebelumnya dengan jelas. Sehingga satu pendapat pernah menyatakan bahwa
membaca suatu buku sebanyak tiga kali adalah lebih baik, dari pada macam buku
yang dibacanya masing-masing hanya sekali. Menurut para ulama ilmu baru dapat
dicapai dengan lima macam jalan yaitu:
a. Dengan kecerdasan atau kepandaian penuntut ilmu
b. Kemauan yang keras
c. Memilki biaya dan keuangan yang cukup
d. Guru yang pandai yang bisa memberikan petunjuk pengethuan
e. Memiliki waktu yang cukup
Pendapat lain juga mengatakan bahwa seseorang penuntut ilmu harus bisa
bersungguh-sungguh, berkelakuan baik, bisa memahami satu mata pelajaran, tindak
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keras, tidak suka menganggur, tidak boros, tidak suka merusak, tidak suka
memfitnah, dan memilki teman yang baik.18
Untuk mewujudkan generasi Islami, dibutuhkan pembinaan dan pendidikan
anak sejak dini, pendidikan anak merupakan hal yang amat penting dalam ajaran
Islam, sebab anak termasuk bagian yang penting dalam ajaran Islam, karena anak
merupakan generasi penerus.
2. Faktor-faktor yang Bersumber Dari Diri Sendiri (internal) Siswa
1. Kurangnya Minat Terhadap Bahan Pengajaran
Minat yang besar akan mendorong motivasinya, demikian pula dalam
mengikuti pelajaran disekolah. Kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian
dan usaha belajar sehingga menghambat belajar. Tentu saja keadaan kurang minat
ada saja hal lain yang menyebabkan, mungkin dari pihak guru.
2. Kesehatan yang Sering Terganggu
Badan yang sering sakit-sakitan, kurang tenaga, kurang vitamin, merupakan
faktor yang bisa menghambat belajar seseorang. Adanya gangguan emosional, rasa
tak tenang, khawatir, mudah tersinggung, agresif, gangguan dalam proses berfikir
semuanya menjadikan kegiatan belajar terganggu.
3. Kecakapan Mengikuti Pelajaran
Cakap mengikuti pelajaran tidak sama dengan terus-menerus mengikuti
pelajaran. Disebut cakap, apabila ia mengerti hal-hal yang diajarkan dan kemudian
merangsangnya menambah pengetahuan yang luas. Untuk bisa memahami dan isi
pelajaran diperlukan perhatian yang terkonsentrasi dan mengikuti proses
pembelajaran dengan baik serta mengulangnnya diluar jam pelajaran.
18 Hussein Bahreisj, petunjuk menuntut ilmu dalam islam, (Surabaya: Al akhlas, 1988), h. 151.
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4. Kebiasaan Belajar
Setiap orang mempunyai kebiasaan belajarnya sendiri-sendiri. Ada yang bisa
belajar pada malam hari dan ada pula yang dapat belajar pada siang hari. Kebiasaan
ini bersifat individual, tidak dapat ditentukan sama rata untuk semua orang. Akan
tetapi, tentu saja sebenarnya tidak boleh terikat pada kebiasaan-kebiasaan itu, dan
juga tidak boleh menganut kebiasaan yang tidak teratu, tidak menentu.
5. Kurangnya Penguasaan Bahasa
Banyak orang yang pandai bicara, tetapi belum tentu ia sanggup
menguraikan atau menjelaskan sesuatu dengan jelas atau dipahami orang lain. Oleh
karena itu, pembendaharaan bahasa misalnya bahasa inggris adalah bahasa yang
umum dipergunakan disekolah. Kurangnya penguasaan bahasa inggris adalah salah
satu sebab dimana siswa tidak bisa membaca buku-buku bahasa ini. Akibat sukar
bagi mereka menambah pengetahuan.19
Sementara menurut (Abdurrahman),20 ada beberapa faktor kesulitan belajar
yang dapat mempengaruhi siswa  diantaranya faktor internal siswa: kadaan yang
muncul dari dalam diri sendiri atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa yaitu:
1. Bersifat kognitif (secara sederhana dapat dipahami bahwa hal ini
mencakuppsikologis proses psikologis, yang mana setiap anak berbeda dalam
kemampuan mental yang mendasari mereka memproses da menggunakan
informasi, dan perbedaan tersebut mempengaruhi proses belajar anak).
2. Bersifat afektif (Ranah rasa)= labilnya emosi dan sikap.
3. Bersifat psikomotor (Ranah karsa) = terganggunya alat-alat indra penglihatan
dan pendengaran.21
19 Oemar Hamalik, Metode belajar dan kesulitan-kesulitan belajar, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 119.
20 Oemar Hamalik, Metode belajar dan kesulitan-kesulitan belajar, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 120.
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3. Faktor-faktor Ekternal Kesulitan Belajar Siswa
Faktor-faktor ekternal kesulitan belajar siswa adalah sebagai berikut:
1) Faktor-faktor yang Bersumber Pada Lingkunann Sekolah
Menurut Ann. Marineryand dikutip dari nur salam ( lingkungan merupakan
seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat
mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.22
a) Cara Guru Menyampaikan Pelajaran
Cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran dan
bimbingan seringkali besar pengaruhnya terhadap siswa dalam belajarnya. Tidak bisa
dipungkiri bahwa ada sebagian guru yang memberikan pelayanannya dengan cara
yang kurang didaktis, tanpa memperhatikan apakah siswa mengerti apakah yang
disampaikannya dan tanpa memberikan kesempatan.
b) Kurangnya Bahan Bacaan
Banyak berbagai keluhan dari siswa yang diantaranya kurangnya bahan
bacaan atau referensi bagi siswa untuk menambah pengetahuan atau untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Kurangnya bahan bacaan ini akan
membatasi siswa untuk mencari informasi yang lengkap sehingga hasilnya kurang
maksimal.
Bahan pelajaran tidak sesuai dengan taraf pengetahuan yang dimiliki siswa.
Hal ini dapat mengakibatkan hambatan dan kalau terjadi sesuatu demikian, maka
21 Ulfiani Rahman. Memahami psikologi dalam pendidikn, teori dan aplikasi, (Makassar: UIN Press,
2014), h. 151.
22 A. Wawan dan Dewi M. teori dan pengukuran pengetahuan,sikap, dan perilaku manusia,
(Yogyakarta: Nuha Medika, 2010), h.18.
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dengan sendirinya dapat juga diartikan kurangnnya koordinasi kegiatan kurikuler
pada bidang keilmuan itu.
c) Penyelenggaraan Pengajaran Terlalu Padat
Pada umumnya sekolah terpaksa menyelenggarakan giliran waktu untuk
belajar karena kurangnya fasilitas. Keadaan demikian besar pengaruhnya terhadap
kegiatan belajar siswa. Kegiatan belajar mengajar yang padat ini menyebabkan
kurangnya konsentrasi, melelahkan, bahkan dapat juga menggangu kesehatan badan.
Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan dimana siswa dalam jumlah yang besar
kemudian bersama-sama mengikuti pelajaran tentu akan memberikan pengaruh,
seperti kurang jelasnya yang disampaikan guru, apabila tidak dilengkapi dengan alat-
alat pengeras suara, kurangnya kesempatan bertanya dan mengemukakan pendapat.
Kesemuanya merupakan unsur yang bisa menjadi penghambat belajar siswa.23
2) Faktor-faktor yang Bersumber dari Lingkungan Keluarga
a) Masalah Broken Home
Apabila tidak terjadi kekompakan diantara kedua orang tuanya maka anak
juga akan mengalami hambatan dalam belajarnya. Perselihihan, pertengkaran,
percerian akan menimbulkan keadaan yamg tidak diinginkan dalam diri anak.
Dikota-kota besar sering terjadi dimana orang tua masing-masing mempunyai
pekerjaan yang menuntut kesibukan dan tidak ada waktu untuk anak dirumah.
b) Rindu Kampung
23
. Oemar Hamalik, Metode belajar dan kesulitan-kesulitan belajar, (Bandung: Tarsito, 2005), h.
120.
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Siswa yang berasal dari luar daerah atau luar kota sering dihinggapi oleh
masalah ini. Keinginan untuk bertemu dan bergaul dengan keluarga akan timbul jika
lama tidak bertemu dengan kedua orang tuanya. Bila terjadi situasi demikian, maka
bisa menyebabkan kemunduran dalam belajar sekalipun mungkin hal ini jarang
terjadi.
c) Bertamu dan Menerima Tamu
Pada umumnya sering bermain kerumah teman hanya untuk mengobrol dan
sebaliknya teman lain datang kerumah dengan maksud untuk bertamu. Kegiatan ini
tidak dilarang, bahkan ada baiknya jika dipererat hubungan sosial. Akan tetapi,
sering bertamu kerumah orang lain akan menggangu belajar dan pastinya berarti juga
dapat mengurangi waktu belajar siswa yang bersangkutan. Lain halnya kalau pergi
bermaksud berdiskusi dan menerima tamu untuk maksud yang sama tentu saja ini
perlu dilakukan dan berarti turut mendorong kemajuan belajar.
d) Kurangnya Kontol Orang Tua
Orang tua turut bertanggung jawab dalam  kemajuan belajar anaknya.
Pengawasan yang kurang inilah yang bisa menimbulkan kecenderungan adanya
bebas mutlak pada sekelompok anak, dalam hal ini sangat tidak menguntungkan bagi
anak itu sendiri. Karena itu pengawasan akan berkurang apabila telah menunjukkan
tanggung jawab belajar.
3) Faktor-faktor yang Bersumber dari Lingkungan Masyarakat
a) Gangguan dari Jenis Kelamin Lain
Pada prinsipnya tidak ada halangan bagi siswa untuk mengadakan pergaulan
dengan jenis kelamin lain, asalkan dalam batas pergaulan yang normal. Namun,
demikian banyak juga bahayanya dimana pergaulan ini menimbulkan akses-akses
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yang lebih jauh, sehingga menggangu belajar. Apabila terjadi putusnya hubungan
ada dua belah pihak, yang pada umumnya yang menyebabkan belajarnya
terbengkala.
b) Aktif Berorganisasi
Berorganisasi adalah hal yang penting bagi siswa untuk dapat belajar
memimpin dan menjadi anggota yang baik yang akan diperlukan kelak di
masyarakat. Namun, jika terlalu terkonsentrasi juga akan menyebabkan kelalaian
belajar dan akan menghambat belajar dan mengurang porsi belajar siswa.
c) Tidak Dapat Membagi Waktu, Rekreasi dan Waktu Senggang
Kegiatan rekreasi dan penggunaan waktu senggang yang baik sangat
diperlukan bagi setiap siswa, guna menghilangkan rasa penat, bersenang-senang,
sebagai variasi dan menenangkan pikiran. Akan tetapi, penggunaan waktu belajar
untuk berekreasi dan bersenang-senang akan mengakibatkan gangguan dalam
kemajuan belajar.
d) Tidak Mempunyai Teman Belajar
Teman dalam belajar artinya bagi siswa yang belajar. Teman penting untuk
berdiskusi, mengerjakan tugas-tugas, memberikan bantuan dlam kesukaran, dan
benyak lagi manfaat yang bisa diambil berkat adanya teman belaja. Sekalipun faktor
ini tidak nterlalu menentukan hasil belajar yang baik, tetapi ia mempunyai arti turut
mendorong kegiatan belajar. Tidak mempunyai teman akan turut menghambat
belajar siswa, walaupun itu terbatas.
Menurut (Abdurrahman)24 faktor ekternal kesulitan belajar siswa adalaah:
a) Keluarga
24 Oemar Hamalik, Metode belajar dan kesulitan-kesulitan belajar, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 120.
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Broken home, rendah kehidupan ekonomi. Pengaruh keluarga yang tidak
harmonis yang mempengaruhi perkembangan mental seseorang. Apalagi jika berada
dalam lingkungan keluarga yang memiliki kehidupan ekonomi yang pas-pasan atau
bahkan berkekurangan. Hal ini dapat berdampak bagi melemahnya kemampuan
seseorang dalam menyerap materi pelajaran yang semestinya dikuasai.
b) Masyarakat
Perkampungan kumuh, teman sepermainan yang nakal. Lingkungan rumah
yang terletak di area yang kumuh, jauh dari ketenangan dan ketentraman tentu akan
memberi dampak bagi perkembangan, mental seseorang. Biasanya pengaruh yang
ditimbulkan adalah bersifat negatif, perokok yang menjadi pecandu narkotika,
mabuk-mabukan , serta segala keterbatasan sarana yang dapat menstimulasi
seseorang berkembang secara negatif.
c) Sekolah
Kondisi dan letak gedung sekolah buruk, misalnya dekat pasar, kndisi gurun
atau alat-alat belajar yang berkualitas rendah. Lingkungan sekolah yang kurang
mendukung saran belajar dapat mengacaukan konsentrasi belajar sebab berdampak
pada penurunan kemampuan prestasi tinggi. Sangat jarang ditemukan siswa yang
maju berasal dari lingkungan sekolah yang kurang kondusif. Oleh karena itu, suasana
yang nyaman tanpa keribbutan, serta fasilitas belajar yang memadai, akan
mendorong lahirnya siswa-siswi yang berprestasi tinggi.25
3. Upaya-upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
25 Ulfiani Rahman. Memahami psikologi dalam pendidikn, teori dan aplikasi, (Makassar:UIN Press,
2014), h. 151-152.
25
Siswa yang mengalami masalah belajar perlu mendapatkan bantuan agar
masalahnya tidak berlarut-larut yang nantinya dapat mempengaruhi proses
perkembangan siswa. Beberapa upaya yang dapat dilakukan guru adalah (a)
pengajaran perbaikan, (b) kegiatan pengayaan, (c) peningkatan motivasi belajar, dan
(d) pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif.
a. Pengajaran Perbaikan
Pengajaran perbaikan merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan
kepada seorang atau sekelompok siswa yang menghadapi masalah belajar dengan
maksud memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka.
Dalam hal ini bentuk kesalahan yang paling pokok berupa kesalahan pengertian, dan
tidak menguasai konsep-konsep dasar. Guru harus berupaya memperbaiki kesalahan-
kesalahan tersebut, sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk mencapai hasil
belajar yang optimal.
b. Kegiatan Pengayaan
Kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk layanan yang diberikan guru
kepada seorang atau beberapa orang siswa yang sangat cepat dalam belajar. Mereka
memerlukan tugas-tugas tambahan yang terencana untuk menambah, memperluas
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimilikinya dalam kegiatan belajar
sebelumnya.
c. Peningkatan Motivasi Belajar
Salah satu bantuan yang dapat diberikan guru dalam mengatasi masalah
belajar siswa adalah dengan memberikan motivasi belajar. Prosedur-prosedur yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
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1) Memperjelas tujuan-tujuan belajar. Siswa .akan terdorong untuk lebih giat
belajar apabila ia mengetahui tujuan–tujuan atau sasaran yang hendak dicapai
2) Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuan dan minat siswa.
3) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, merangsang dan
menyenangkan .
4) Memberikan hadiah ( penguatan ) dan hukuman bila mana perlu.
5) Menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dinamis antara guru dan
murid, serta antara murid dan murid.
6) Melengkapi sumber dan peralatan belajar.
d. Pengembangan Sikap dan Kebiasaan Belajar yang Baik
Sikap dan kebiasaan belajar yang baik tidak tumbuh secara kebetulan,
melainkan seringkali perlu ditumbuhkan melalui bantuan yang terencana, terutama
oleh guru-guru dan orang tua siswa. 26 Upaya selanjutnya yang dilakukan guru dalam
pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik adalah :
1) Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar.
2) Memelihara kondisi kesehatan yang baik.
3) Mengatur waktu belajar, baik di sekolah maupun di rumah.
4) Memilih tempat belajar yang baik.
5) Belajar dengan menggunakan sumber belajar yang kaya, seperti buku-buku
teks dan referensi lainnya.
6) Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan, misalnya kapan membaca
secara garis besar, kapan secara terinci, dan sebagainya.
26 http://duniakampus7.blogspot.co.id/2015/10/upaya-guru-dalam-mengatasi-kesulitan.html (31 mei
2016)
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7) Untuk tidak segan-segan bertanya mengenai hal-hal yang tidak diketahui
kepada guru, teman atau siapa pun juga.
C. Motifasi Belajar
The word motivation is drived from the Latin verb movere, which means to
move. Motivation is then concerned with our movements, or actions and what
determines them. It is a broad theoritical concept that we often use to explain why
people engage in particular actions at particular times (kata motivasi berasal dari kata
latin movere, yang artinya berpindah. Motivasi memperhatikan gerak-gerik, atau
tindakan dan apa yang menentukannya. Secara luas konsep teori yang sering
digunakan untuk menjelaskan kenapa orang-orang menggunakan kegiatan- kegiatan
khusus pada waktu-waktu khusus.27
Motivation as an internal force that activates, guides, and maintains behavior
over time (motivasi sebagai dorongan dari dalam yang menggiatkan, mengendalikan,
dan memelihara tingkah laku.28“Most psychologists concerned with learning and
education use the word motivation to describe those processes that can a) arouse and
instigate behavior, b) give direction or purpose to behavior, c) continue to allow
behavior to persist, and d) lead to choosing or preferring a particular behavior
(kebanyakan psikolog yang peduli dengan pembelajaran dan pendidikan
menggunakan kata motivasi untuk menggambarkan proses yang dapat a)
membangkitkan dan menghasut perilaku, b) memberikan arahan atau tujuan terhadap
perilaku, c) terus membiarkan perilaku bertahan, dan d) mengarah pada pemilihan
atau pilihan perilaku tertentu.29
27Beck, R. C. Motivation: Theories and Principles (5th ed.). Upper Saddle River, NJ: Prentice-Hall.
2004
28Tirtahardjo, Umar. Pengantar Pendidikan. Jaarta: Rineka Cipta. 2005.
29Woldkowski, R.J. Enhancing Adult Motivation to Learn: A Guide to Improving Instruction and




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, karena
dalam penelitian ini berusaha menggambarkan suatu obyek tertentu yang dijadikan
penelitian. Dimana penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.1
Penelitian kualitatif ini digunakan untuk memahami interaksi sosial. Interaksi
sosial yang kompleks hanya dapat diurai kalau peneliti melakukan penelitian dengan
metode kuantitatif dengan cara ikut berperan serta, wawancara mendalam terhadap
interaksi sosial tersebut. Dengan demikian dapat ditemukan pola-pola hubungan
yang jelas. Memahami perasaan orang sangat sulit dimengerti kalau tidak diteliti
dengan metode kualitatif dengan tehnik pengumpulan data data wawancara
mendalam, dan observasi berperan serta ikut merasakan apa yang dirasakan orang
tersebut.2
Data penelitian wawancara merupakan data yang bersifat kualitatif dan dalam
pembahasannya akan diuraikan secara deskriptif. Sedangkan data hasil temuan
beserta pengamatan langsung dari peneliti juga dalam pembahasannya nanti akan
diuraikan dalam bentuk paparan data kualitatif deskriptif sehingga dapat kita ketahui
apa saja faktor-faktor kesulitan belajar fisika terkhusus kurangnya perhatian peserta
didik terhadap pendidik dan upaya guru dalam mengatasi kesulidftan belajar fisika
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), Cet. 6, hlm. 60.
2 Sugiono. Metode penelitian pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R dan D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.35-36.
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terkhusus kurangnya perhatian peserta didik terhadap pendidik dikelas IPA SMAN 1
Pasimasunggu Timur selama proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran fisika tersebut.
B. Subjek dan Tempat Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan informasi dan
keterangan dari penelitian yang diinginkan. Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian adalah pada peseta didik  kelas IPA  yang mengalami kesulitan
belajar terkhusus kurangnya perhatian peserta didik di SMAN 1 Pasimasunggu
Timur.
2. Tempat dan Lokasi Penelitian
Penelitian yang berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya perhatian
siswa terhadap guru fisika dalam proses pembelajaran. Di SMAN 1 Pasimasunggu
Timur Kabupaten Selayar.
C. Sumber Data dan Sampel Sumber Data
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Apabila
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan.3 Sumber data dalam
penelitian ini adalah subjek dari mana data yang kita peroleh. Apabila peneliti
menggunakan observasi atau pengamatan berarti peneliti harus  terlibat langsung
mengamati aspek yang ingin di teliti. Observasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang
3 Ibid, hal. 90.
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diselidiki.4 Sumber data dalam hal ini terkait hal-hal yang menjadi faktor-faktor
kesulitan belajar fisika terkhusus perhatian dan upaya-upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar terkhusus perhatian fisika pada kelas IPA SMAN 1 Pasimasunggu
Timur.
Penilaian terhadap aspek atau dimensi setiap komponen belajar-mengajar
yang telah dijelaskan diatas memerlukan sumber informasi atau sumber data dari
berbagai pihak, terutaman yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Sumber
data yang diperlukan pada umumnya berasal dari tiga kelompok, yakni (a) tenaga
kependidikan, terutama guru, wali kelas, pembimbing, dan kepala sekolah; (b)
peserta didik itu sendiri; dan (c) para orang tua peserta didik.5
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi dan wawancara
langsung terhadap guru fisika (Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan
guru dalam mengatasi kesulitan belajar fisika terkhusus perhatian peseta didik kelas
Ipa di SMAN Pasimasunggu Timur (Apa penyebab peserta didik mengalami
kesulitan belajar terkhusus perhatian peserta didik dalam mata pelajaran fisika) untuk
pengumpulan datanya.
Sumber data menunjukkan asal informasi diperoleh. Data harus diperoleh
dari sumber yang tepat, jika data tidak tepat, maka mengakibatkan data yang
terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber data yang
dimanfaatkan adalah:
4 Cholid Narbuko dan H. Achmad, Metodologi penelitian. (Jakarta; PT Bumi Aksara), 2012,
h. 70.




Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati
dan dicatat untuk pertama kalinya ketika peneliti melakukan observasi di lokasi yang
dijadikan objek penelitian yaitu peseta didik kelas IPA di SMAN 1 Pasimasunggu
Timur. Data tersebut menjadi data skunder kalau dipergunakan orang yang tidak
berhubungan langsung dengan penelitian yang bersangkutan. Adapun data primer
dalam penelitian ini juga diperoleh oleh peneliti dari hasil wawancara dengan: Guru
bidang studi fisika dan peseta didik kelas IPA di SMAN 1 Pasimasunggu Timur
tersebut.
2. Data Skunder
Data skunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah, keterangan-keterangan atau
publikasi lainnya. Jadi kata skunder berasal dari tangan kedua, ketiga, dan
seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri.
Karena itu perlu adanya pemeriksaan ketelitian.6
Data skunder diperoleh penulis langsung dari pihak yang berkaitan, seperti
guru fisika IPA di SMAN 1 Pasimasunggu Timur dan berbagai literatur yang relevan
yang berhubungan dengan pembahasan penelitian.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sampel sumber data
dalam penelitian ini adalah seluruh Kelas IPA SMAN 1 Pasimasunggu Timur yang
mengalami kesulitan belajar fisika terkhusu kurangnya perhatian siswa.
6 Marzuki. Metodologi Riset. (Yogyakarta PT Prasetia Widia Pratama, 2000), h. 55-56.
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D. Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang harus
dilakukan oleh penelitian dalam pengumpulan data. Ini merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mekanismenya, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan.7 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis.8
Observasi atau pengamatan dilakukan oleh petugas khusus (guru, wali kelas, kepala
sekolah, dll) dengan cara pengamatan dan pencatatan segala kejadian, peristiwa, dan
perilakku yang tampak selama berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar. Hasil-
hasil observasi kemudian dibicarakan dengan guru yang diobservasi agar diketahui
kekurangan dan kelebihannya sebagai bahan perbaiakan dan penyempurnaan
mengajar selanjutnya. Kelebihan observasi dari wawancra dan kosioner adalah dalam
keaslian data (informasi) karena merupakan data primer yang diperoleh secara
langsung dari pelaku yang diobservasi.
Observasi atau pengamtan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu atau pun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati, baik dengan situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Dengan
kata lain, observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan proses belajar misalnya
7 Beni Ahmad Saebani. metode penelitian, (Bandung; UIN Sunan Gunung Jati, 2007), h. 185.
8 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. 2:Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 52.
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tingkah laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada saat mengajar,
kegiatan diskusi siswa, partisipasi siswa pada simulasi, dan penggunaan alat peraga
pada waktu mengajar.9 Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan mengamati
segala aktivitas pembelajaran fisika pada guru dan peserta didik dikelas IPA SMAN
1 Pasimasunggu Timur Kabupaten Selayar.
2. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi memiliki arti yang sangat penting dalam penelitian
kulitatif. Karena secara jelas dokumentasi memberikan gambaran mengenai
pengalaman hidup serta kejadian yang terdapat pada subyek dan obyek penelitian
pada saat tertentu, dengan mencari dokumen atau data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, majalah serta agenda dan sebagainya.10 Dalam penelitian
ini dokumentasi yang meliputi berbagai bentuk catatan atau arsip penting yang ada
kelas IPA SMAN 1 Pasimasunggu Timur yang terkait dengan rumusan masalah
penelitian kelas IPA SMAN 1 Pasimasunggu Timur, Struktur kelas IPA SMAN 1
Pasimaunggu Timur, Denah Lokasi kelas IPA SMAN 1 Pasimasunggu Timur dan
yang lainnya yang terkait dengan rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti.
3. Metode Wawancara
Metode interview/ wawancara adalah merupakan tanya jawab yang langsung
untuk mendapatkan informasi. Menurut Sutrisno Hadi, interview dapat dipandang
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan.11 Wawancara sebagai
9 Nana Sujana. Penilaian hasil proses belajar mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989), h.
64-84.
10 Suharsimi Arikunto. Proposal penelitian suatu pendekatan praktek (Jakarta: Rineka Cipta),  h. 236.
11 Ibid, hal.104.
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alat penilaian proses belajar mengajar tepat digunakan apabila ingin memperoleh
informasi tentang pendapat dan pandangan berbagai pihak (guru, peserta didik, dan
orang tua) mengenai komponen-komponen yang berkenaan dengan proses belajar
mengajar.  Pendapat pandangan tersebut bisa berupa penilaian, saran atau usul dan
permasalahan sehingga dapat dijadikan bahan untuk perbaiakan dan penyempurnaan
pengajaran. Sebagai alat penilaian wawancara dapat digunakan untuk menilai hasil
belajar. Kelebihan wawancara adalah bisa kontak langsung dengan peserta didik
sehingga dapat mengungkapkan jawaban secara bebas dan mendalam. Lebih dari itu,
hubungan dapat dibina lebih baik sehingga peserta didik bebas mengemukakan
pendapatnya.12
Ada dua macam wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Wawancara Terstruktur (structured)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Peneliti
atau pengumpul telah mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh.
Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
intrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya
pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini, setiap responden dibari
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.
2. Wawancara Semi Terstruktur (semi structured interview)
Wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview. Dalam
pelaksanaannya, wawancara ini lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini adalah menemukan permasalahan secara
12 Nana Sujana. Penilaian hasil proses belajar mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989),
h. 64-68.
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lebih terbuka. Pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan secara teliti dan mencatat
semua yang dikemukakan oleh responen.
3. Wawancara tidak Terstruktur (unstructured interview)
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, yaitu peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.13
Dengan metode ini, peneliti ingin mendapatkan informasi langsung dari guru
fisika dan peserta didik. Adapun yang ingin diperoleh dari guru fisika yaitu mengenai
faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik dan sekaligus
upaya-upaya apa  yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar peserta
didik terhadap pelajaran fisika di SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Hal ini
dimaksudkan agar mendapat jawaban yang benar dari responden.
E. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui  faktor-faktor kesulitan belajar
fisika terkhusus untuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di kelas IPA
SMAN 1 Pasimasunggu Timur dan  upaya-upaya yang dilakukan guru dalam
mengatasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar fisika pada peserta didik
kelas IPA SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Fokus penelitian tersebut dilakukan
pengambilan data dari kelas IPA  yang mengalami kesulitan belajar fisika sebagai
sampel sumber data.
13 Beni Ahmad Saebani. Metode penelitian , (Bandung; UIN Sunan Gunung Jati, 2007), h. 190-191.
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F. Analisis Data
Data kualitatif yakni data yang berhubungan dengan kategorisasi,
karakteristik atau sifat sesuatu: misalnya baik, sedang, kurang baik, dan tidak baik.
Hal ini biasanya tidak berhubungan dengan angka-angka. Terhadap data kualitatif,
sebagaimana telah diuraikan, pengelolaan data dilakukan dengan teknik analisis data
kualitatif: yakni dengan menggunakan proses berfikir induktif, untuk menguji
hipotesisi yang dirumuskan sebagai jawaban sementara terhadap masalah yang
diteliti. Induksi dalam hal ini dibuat bertolak dari berbagai data yang terhimpun,
dengan selalu memperhatikan berbagai data yang terhimpun, dengan selalu
memperhatikan berbagai fakta yang teridentifikasi munculnya maupunyang tidak.
Karena semua itu sangat penting dalam membuat kesimpulan yang sah.14
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution
menyatakan “analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun dilapangan, dan berlangsung sampai penulisan hasil penelitian.
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin,
teori yang grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih
difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam
kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data
dari pada setelah selesai pengumpulan data.
14 Mohammad Ali. Penelitian pendidika, rosedur dan strategi (Bandung: Angkasa, 1985), h.155.
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1. Analisis sebelum Lapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan anlisis data sebelum penelitian
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau
data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Demikian
fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti
masuk dan selama dilapangan.
2. Analisi Selama dilapangan Model Miles dan Huberman
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang akan
diwawancarai, bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahab tertentu,
diperoleh data yang dianggap kreadibel. Miles dan Huberman, mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, hingga datanya sudah jenuh.












Gambar 3.1: komponen dalam analisis data (flow model)
38
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah penelizti melakukan
pengumulan data, maka penelitian melakukan antisipatory sebelum melakukan
reduksi data. Selanjutnya model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada
gambar 3.2 berikut:
Gambar 3.2: komponen dalam analisis data interaktif model)
a. Data Reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama penelitian
dilapangan, maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilah hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan diberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempemudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mecarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu oleh elektronik mini, dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu.15
15 Sugiono. Metode penelitian pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R dan D















b. Data Display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendiplaykan data.
Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk
table, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan dan hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. Dalam
hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most fequet form of display data for
qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang paling sering
digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.16
c. Conclusion Drawng/verivication
Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahab pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahab awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat meneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kreadible.
16 Ibid, h.341.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
tetapi seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelititan kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneitian
berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskriptif aau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interakktif, hipotesis atau teori.17
Melalui analisis data dapat diperoleh yang dikumpulkan dalam bentuk data
mentah dapat diproses secara baik untuk menghasilkan data yang matang. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan penelitian teknik analisis data kualitatif,
deskriptif, dimana data-data yang dihasilkan dari penelitian dan kajian dari hasil
mengajar, baik secara teoritis, maupun empiris digambarkan melalui kata-kata atau
kalimat secara benar dan jelas. Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.18
17 Ibid, 345
18 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2005), h. 89.
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G. Langkah-langkah Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, secara garis besar langkah-langkah yang
ditempuh adalah:
1. Merumuskan Fokus Masalah Penelitian
Orientasi masalah yang menjadi fokus penelitian kualitatif sangat berbeda
dengan penelitian kuantitatif. Perbedaan itu terletak pada keperduliannya, yaitu pada
proses penelitian dan interaksi terhadap peserta didik dalam penelitian faktor
kesulitan belajar fisika.
2. Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis adalah semacam kerangka kerja yang akan digunakan untuk
memandu peneliti mengumpulkan dan menganalisis data dengan terkait apa yang
ingin diteliti. Dalam hal ini kerangka teori yang menyangkut faktor kesulitan belajar
dan bagaimana cara guru mengatasinya.
3. Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaannya, peneliti berpegang pada suatu teoritis tentang fokus
penelitian, yang dirumuskan sendiri sebelum berangkat mengumpulkan data. Asumsi
teoritis ini bisa saja berubah setelah data dikumpulkan, oleh sebab pengumpulan data
itu tidak dapat hanya dilakukan hanya satu dua kali, melainkan berkali-kali, maka
bisa terjadi perubahan terhadap asumsi teoritis yang dirumuskan oleh peneliti itu
terjadi berkali-kali pula.
4. Analisis Data
Maksud utama analisis data adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti,
sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain.
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Pelaksanaan analisisnya dilakukan pada saat masih dilapangan, dan setelah data
terkumpul. 19
5. Membangun Teori
Penelitian kualitatif bekerja secara induktif dalam rangka menyusun
hipotesis. Teori dapat membantu peneliti untuk melengkapi dan mejelaskan
fenomena yang ada dan hasil temuan penelitian dapat dijadikan suatu teori baru.
6. Penyusunan Laporan
Laporan hasil penelitian merupakan bentuk pertanggungjawaban peneliti setelah
melakukan kegiatan pengumpulan data penelitian dinyatakan selesai.20
H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap pra lapangan ini peneliti melakukan observasi pendahuluan
sebagai acuan dan gambaran umum obyek yang di teliti. Sebelum meneliti, peneliti
mempersiapkan rancangan atau desain penelitian, agar penelitian yang dilakukan
lebih teratur dan terarah.
a. Pengajuan judul dan proposal ke jurusan, dalam hal ini adalah jurusan Pendidikan
fisika.
b. Konsultasi proposal ke dosen pembimbing.
c. Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan judul penelitian.
d. Menyusun metodologi penelitian.
19 Mohammad Ali. Strategi penelitian pendidikan (Bandung: Angkasa, 1992), h.163-167.
20 Zainal arifin. Penelitian pendidikan, metode dan paradigma baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 163.
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e. Menentukan lapangan, dengan pertimbangan bahwa SMAN 1 Pasimasunggu
Timur adalah salah satu sekolah yang menjadi tempat atau lokasi penelitian yang
tepat bagi peneliti.
f. Mengurus pengijinan, baik secara internal (Fakultas) maupun secara eksternal
(pihak sekolah).
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Tahap pelaksanaan, merupakan tahab kegiatan inti dari suatu penelitian karena
pada tahap ini, peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan seperti
observasi, wawancara, dan sebagainya, guna memperoleh data yang diperlukan.
b. Mengadakan observasi langsung ke SMAN 1 Pasimasunggu Timur dalam
meneliti faktor-faktor kesulitan belajar fisika dan upaya-upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam hal ini dikelas IPA pada mata
pelajaran fisika dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data.
c. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena dan wawancara
dengan beberapa pihak yang bersangkutan.
d. Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen yang diperlukan.
e. Pengolahan data dilakukan dengan cara data-data yang telah diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis dengan tekhnik analisis data yang telah ditetapkan.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian adalah tahap akahir dari sebuah penelitian. Pada tahap
peneliti menyusun dan menganalisis data yang diperoleh kemudian disimpulkan.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap penyelesaian ini meliputi:
a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian.
b. Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalu berkonsultasi kepada dosen
pembimbing.
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c. Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di dewan penguji.
d. Penggandaan dan menyampaikan laporan hasil penelitian kepada pihak yang
berwenang dan berkepentingan.21





1. Gambaran Umum SMAN 1 Pasimasunggu Timur
a. Sejarah SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur
Sekolah menengah atas negri (SMAN) 1 Pasimassunggu Timur didirikan
pada tahun 1987 atas prakarsa bapak Bahtiar S.Pd. Sekolah menengah atas negri
(SMAN) 1 Pasimasunggu Timur dibentuk dengan kerja sama dengan para tokoh
masyarakat yang diwakili bapak, H. Mappabarang Daeng Lewa. Sejak itu SMAN 1
Pasimasunggu Timur dikepalai oleh bapak ABD. Karim Sultan, namun pada waktu
itu masih bernama sekolah menengah atas negri (SMAN) Pasimasunggu Timur. Pada
tahun 2000, SMAN Pasimasunggu Timur diubah menjadi sekolah menengan umum
negri (SMUN) Pasimasunggu Timur yang sejak itu diprakarsai oleh bapak Drs. Kadir
Amansyah selaku kepala SMUN Pasimasunggu Timur. Sejak itu sekolah SMUN
Pasimasunggu Timur terdiri dari tiga bagian yaitu kelas A1 (fisika), A2 (Biologi)
dan sosial (IPS).
Pada tahun 2003 barulah SMUN Pasimasunggu Timur diusulkan menjadi
SMAN 1 Pasimasunggu Timur ke Kantor Wilayah Dinas Pendidikan Nasonal
Propinsi Sulawesi Selatan melalui Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten selayar
yang sejak itu dikepalai oleh bapak Drs. Muh Hasbi. Pada saat terbentuknya SMAN
1 Pasimasunggu Timur barulah terbentuk beberapa jurusan seperti jurusan ilmu
pengetahuan alam (IPA), ilmu pengetahuan sosial (IPS) dan Bahasa. Sejak SMAN 1
Pasimasunggu Timur diresmikan menjadi sekolah negri, telah mampu mandiri dalam
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melaksanakan ujian nasional sendiri karena sudah memenuhi syarat sebagai
Penyelenggara Ujian Nasional yaitu SMA yang sudah Terakreditasi.
b. Visi Misi dan Tujuan SMAN 1 Pasimasunggu Timur
1. Visi
“Menghasilkan lulusan yang berilmu pengetahuan, terampil dan berakhlak
mulia’
2. Misi
a) Mengaktifkan dan mengefektifkan kegiatan belajar mengajar pengayaan dan
remedial.
b) Menyelenggarakan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP).
c) Mengaktifkan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan keagamaan.
d) Memanfaatkan, memelihara dan mengembangkan sarana dan prasarana sekolah.
e) Membina hubungan dengan pemangku kepentingan sekolah untuk
pengembangan sekolah.
3. Tujuan
a) Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan
berahlak mulia.
b) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu
berasing dan melanjutkan kejenjang pendidikan tinggi.
c) Mempersiapkan peserta didik agar manusia yang berkepribadian, cerdas,
berkualitas dan berprestasi dalam bidang olah raga dan seni.
d) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan tehnoloi informasi dan
komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.
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e) Mengembangkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompotensi,
berprestasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas.
c. Tahun Akademik
Tahun akademik SMAN 1 Pasimasunggu Timur dibagi menjadi dua bagian
yang dinamakan semester ganjil dan semeter genab. Masing-masing semester





Senin Selasa s/d kamis Jum’at sabtu
1 07.10-08.15 07.30-08-15 07.30-08-15 07.30-08-15
2 08.15-09.00 08.15-09.00 08.15-09.00 08.15-09.00
3 09.00-09.45 09.00-09.45 ISTIRAHAT 09.00-09.45
4 09.45-10.30 09.45-10.30 09.30-10.15 09.45-10.30
5 ISTIRAHAT ISTIRAHAT 10.15-11.00 ISTIRAHAT
6 11.00-11.45 11.00-11.45 11.00-11.45
7 11.45-12.30 11.45-12.30 11.45-12.30




Tenaga pengajar di SMAN 1 Pasimasunggu Timur terdiri dari 31 tenaga
pendidik dengan kualifikasi sebagai berikut:
1. Guru PNS 18 orang
 Strata satu (S1) : 17 orang
 Strata dua (S2)  : 2 orang
2. Guru CPNS 4 orang
 Strata satu (S1) : 4 orang
3. Guru non PNS strata satu (S1) 8 orang
e. Fasilitas




 Beasiswa bagi yang berprestasi
 Layanan bimbingan konseling
 Lapangan olah raga yang memadai
 Ruangan UKS
 Beskem lembaga organisasi sekolah
 Mushollah
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar SMAN 1 Pasimasunggu
Timur
Sebelum peneliti terjun dilapangan, peneliti terlebih dahulu menganalisis hal-
hal yang ada dilapangan terkait aspek yang akan diteliti berdasarkan hasil observasi
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awal yang telah dilakukan sebelumnya. Salah satunya dengan membuat lembar
observasi dan wawancara yang dibentuk dalam beberapa indikator yang disusun
berdasarkan referensi yang telah ada sebelumnya. Hal ini dilakukan agar saat berada
dilapangan dapat digunakan sebagai bahan awal dalam mengembangkan sebuah teori
yang ada. Bila mana ada perkembangan saat penelitian dilapangan menggunakan
teori yang ada, inilah yang selanjutnya digali dan diolah saat berada dilapangan.
Setelah peneliti selesai menganalis berbagai aspek yang menjadi tujuan
penelitian, peneliti melakukan bimbingan kembali kedosen pembimbing untuk
diberikan arahan. Setelah berbagai arahan, barulah peneliti langsung terjun
kelapangan mencari data awal. Peneliti mengadakan wawancara dengan guru dalam
mencari informasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar terkhusus
kurangnya perhatian peserta didik kepada pendidik pada mata pelajaran fisika.
Selanjutnya peneliti mendapatkan tiga orang peserta didik dikelas XI dengan kelas
yang berbeda yaitu kelas XI IPA 1 dan 2 yang selanjutnya diwawancarai. Kemudian
peniliti mencari dokumen-dokumen perta didik berupa nilai dan beberapa dokumen
lain terkait penelitian. berhubung dokumen dari guru fisika masing-masing sudah
disetor dan datanya tidak disimpan oleh guru dalam bentuk file, jadi peneliti mencari
dokumen pada data yang telah dikumpul didaftar nilai peserta didik..
Selama 2 hari peneliti mengadakan studi dokumentasi terhadap nilai peserta
didik, peneliti menemukan beberapa orang yang nilainya tidak mencapai KKM dan
tidak tuntas. Dari data yang peneliti dapatkan, selanjutnya dilakukan pengamatan
terkait peserta didik yang menjadi subjek penelitan dan melakukan wawancara
dengan subjek maupun pihak terkait seperti guru dan teman dekat peserta didik yang
sekelas. Dari data dokumen yang diperoleh, ada beberapa dari peserta didik yang
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telah berhenti sekolah, sehingga data yang didapatkan masih kurang dan belum
memuaskan. Dianggap data yang diperoleh belum memuaskan, barulah selanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika untuk mencari informasi peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar. Data yang diperoleh ini merupakan hasil
temuan guru saat melakukan pengamatan pada peserta didik sejak mengajar dikelas
yang bersangkutan. Hasilnya, ada beberapa peserta didik yang diperoleh dari
beberapa kelas yang mengalami kesulitan belajar terkhusus kurangnya perhatian
peserta didik terhadap pendidik berdasarkan keterangan gurunya. Data inilah
selanjutnya peniliti gunakan untuk memperoleh informasi yang berasal dari peserta
didik terkait faktor kesulitan belajarnya terkhusus kurangnya perhatian peserta didik
terhadap pendidik. Selain menemukan dan mencari informasi terkait kesulitan belajar
terkhusus kurangnya perhatian peserta didik, peneliti juga melakukan penelitian
terkait upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar terkhusus kurangnya perhatian
peserta didik dalam pelajaran fisika. Hal ini bertujuan supaya ada timbal balik dalam
suatu masalah dalam proses belajar mengajar terkait mata pelajaran fisika.
Dalam penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data yang dianggap
lebih valid maka selain dilakukan observasi dan wawancara terkait subjek penelitian,
peneliti juga melakukan wawancara terhadap pihak yang terkait seperti guru, tenaga
pendidik dan peserta didik. Pengumpulan data yang dilakukan, peneliti ikut serta
dalam kelas mengamati proses pembelajaran yang berlangsung pada peserta didik.
Pengamatan ini dilakukan dibeberapa kelas yang terdapat peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar. Selain pengamatan didalam kelas peneliti juga
melakukan pengamatan terkait aktifitas diluar kelas dalam menemukan hal-hal yang
menjadi faktor kesulitan belajar terkhusus kurangnya perhatian peserta didik pada
pelajaran fisika. Disamping itu, dengan data awal yang diperolah, peneliti tidak
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melewatkan setiap waktu sehingga selain melakukan pengumpulan data faktor
kesulitan belajar terkhusus kurangnya perhatian peserta didik pada pelajaran fisika
juga melakukan pengumpulan data terkait upaya guru mengatasi kesulitan belajar
terkhusus kurangnya perhatian peserta didik pada pelajaran fisika baik saat
pembelajaran maupun diluar pembelajaran fisika agar waktu penelitian bisa lebih
efisien. Selama ikut serta dalam kelas peneliti telah melakukan pengamatan terkait
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar terkhusus kurangnya perhatian peserta
diidk pada pelajaran fisika dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar
terkhusus kurangnya peserta didk pada pelajaran fisika.
Dalam melakukan pengamatan, setiap selesai pembelajaran peneliti mencari
waktu luang untuk melakukan wawancara dengan peserta didik yang telah diamati
saat pembelajaran fisika untuk selanjutnya dimintai informasi terkait kesulitan
belajar yang ia alami. Maka dalam hal ini penulis menemukan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar terkhusu kurangnya perhatian peserta didik dalam
mata pelajaran fisika yang diperoleh dari hasi pengamatan dan wawancara saat
pembelajaran maupun diluar jam pelajaran. Salah satu aspek yang peneliti temukan
diantaranya terkait faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik pada jam mata
pelajaran fisika yang dilaksanakan disiang hari dimana cuaca panas karena pada saat
itu musim kemarau. peneliti menemukan dari berbagai kelas yang diobservasi dari
kelas kelas X dan X1 IPA banyak peserta didiknya mengalami kelelahan atau cepat
lelah, kurang bersemangat dan pusing, terutama peserta didik yang menjadi subjek
penelitian. Jadi ada beberapa kelas yang jadwal pelajaran fisika dilaksanakan disiang
hari. Hal ini juga berdampak pada peserta didik yang sering mengantuk, tidur-tiduran
atau mengipas karena gerah. Untuk lebih mengetahui lebih lanjut kondisi yang
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terjadi maka peneliti melakukan wawancara dalam menemukan  pengaruh faktor
kesehatan.
Dari hasil pengamatan, barulah peneliti melakukan wawancara dari beberapa
peserta didik yang kesulitan belajar terkait faktor kesehatan diantaranya pernyataan
peserta didik yang bernama Muh nasri kelas XI IPA 2 yang mengatakan:
“jadi saya cepat lelah k’ jadi sering tidur-tiduran karena sering begadang
dimalam hari. Kadang-kadang saya juga sering lambat datang sekolah jadi
biasanya kalau lambat saya tidak masuk kelas. Saya juga kurang bersemangat
dalam belajar terutama yang butuh pemikiran seperti fisika juga matematika.
Makanya saya sering juga pusing apalagi rumus fisika itu sangat sulit untuk
saya pahami”1
Berbeda dengan pernyataan salah satu peserta didik yang bernama Rini
Anggraeni peserta didik kelas XI IPA 1 yaitu:
“kalau saya k’ cepat lelah terutama untuk berfikir kerena fisika itu sangat
sulit. Saya juga kurang bersemangat dengan mata pelajaran fisika kerena saya
kurang tertarik dengan mata pelajaran ini yang banyak pakai rumus makanya
saya sering pusing dalam belajar fisika”2
Selain dari pernyatan diatas ada pula yang mengatakan bahwa ia kesulitan
belajar dari aspek kesehatan karena jarang sarapan jadi lapar, susah memahami
pelajaran terutama pengerjaan soal yang menyebabkan cepat lelah, kurang
bersemangat dan pusing. Dari pernyataan dan hasil pengamatan, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor kesehatan merupakan faktor yang mempengaruhi belajar
mata pelajaran fisika menyebabkan cepat lelah, kurang bersemangat dan mudah
pusing pada peserta didik yang diakibatkan oleh peserta didik itu sendiri dan juga
lingkungannya.
1 Muh Nasri Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 52.
2 Anggraeni Kelas IX IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 52.
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Terkait cacat tubuh, hasil pengamatan dan wawancara peneliti tidak
menemukan adanya peserta didik yang mengalami cacat tubuh sepert buta, buta
setengah, tuli, tuli setengah dan patah kaki dan tangan yang membuat peserta didik
yang dapat mempengharuhi dalam belajaranya. Peneliti hanya penemukan peserta
didik yang mengalami gangguan penglihatan seperti rabun jauh dan tidak menjadi
faktor yang mempengaruhi belajarnya.
Terkait intelejensi, jadi ada beberapa peserta didik yang memiliki intelejensi
yang rendah seperti ketidakmampuan menangkap materi, cepat pusing dalam setiap
menjawab pertanyaan guru, tidak percaya diri, kurang rasa ingin tahunya dan tidak
punya kemauan untuk belajar. Kemudian peneliti melakukan wawancara pada
peserta didik, berdasarkan pernyataan dari Syarifuddin  kelas XI IPA 1 yang
mengatakan bahwa:
“fisika itu sangat sulit terutama rumus, jadi setiap kali ada tugas biasanya
saya minta bantuan keteman-teman yang lebih pintar”.3
Selain itu salah satu pernyataan dari peserta didik yang bernama kaharuddin kelas XI
IPA 2 yaitu:
“fisika itu k’ sangat susah terutama rumusnya sementara saya juga orangnya
malas berfikir apabila pelajaran sangat susah”.4
Dari pernyataan di atas peneliti juga mendapatkan informasi dari wawancara
dengan teman dekatnya bahwa peserta didik tersebut memiliki kemampuan yang
agak rendah. Faktor intelejensi peserta didik juga ada yang dipengaruhi kerena
kemampuan matematika rendah yang menjadi bahasa dalam fisika, susah menerima
materi yang diajarkan guru, dan malas belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa faktor
3 Syarifuddin Kelas XI IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 53.
4 Kaharuddin Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 53.
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intelejensi menjadi aspek yang memengaruhi belajar peserta didik karena
ketidakmampuan menangkap materi, susah dimatematikanya, tidak percaya diri dan
kurang rasa ingin tahunya.
Terkait kebosanan peserta didik terhadap mata pelajaran fisika, peneliti
menemukan adanya speserta didik yang saat pembelajaran berlangsung sering tidur-
tiduran dibangku, keluhan, asyik menulis-nulis dibuku berupa gambar dan juga asyik
mengobrol dengan teman sebangkunya. Kemudian peneliti mengadakan wawancara
dengan peserta didik diantara muh fajar wijaya kelas XI IPA 2 yang pernyataanya
sebagai berikut:
“jadi kalau dalam belajar fisika saya sering bosan karena saya kurang
memahami pelajaran fisika”.5
Selain itu ada pula pernyataan lain dari peserta didik yang bernama andrian XI IPA 2
yang mengatakan
“saya cepat bosan belajar fisika kerena sangat susah dan juga kurang
dimengerti”.6
Dari hasil pengamatan dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa faktor
kebosanan peserta didik dalam belajar fisika diakibatkan kurangnya perhatian dan
kurang paham dengan pelajaran fisika yang dianggap susah dimengerti sehingga
peserta didik cenderung tidur-tiduran dibangku, keluhan, mengobrol dengan teman
sebangku, dan menggambar-gambar dibuku.
Terkait minat peserta didik terhadap mata pelajaraan fisika, peneliti
menemukan beberapa peserta didik yang tidak memiliki minat terhadap mata
pelajaran fisika. Disaat pembelajaaran fisika ada beberapa peserta didk yang menjadi
5 Muh. Fajar wijaya Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 54.
6 Andriani Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 54.
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aspek yang teliti yang lebih senang melakukan hal-hal yang tidak meyangkut
pembelajaran seperti menggambar-gambar dikertas, kurang perhatian, malas
mencatat/belajar dan malas masuk belajar dikelas.
Dari berbagai pernyataan peserta didik yang peneliti peroleh dari wawancara
seperti pernyataan  irfan kelas XII IPA 2 mengatakan bahwa:
“jadi saya kurang berminat terhadap mata pelajaraan fisika yang sangat susah
termasuk rumus fisika dan matematikanya juga yang kurang paham”.7
Selain itu pernyataan lain lain juga dari Nur husna dari kelas  XI IPA 2 yang
mengatakan bahwa:
“Saya kurang berminat dengan fisika karena fisika sangat susah sementara
saya juga susah berfikir”.8
Sementara pernyataan lain juga disampaikan dari beberpa peserta didik yang
kurang minat dengan pembelajaran fisika yang dianggap susah dari segi rumus,
konsep dan perhitungan matematikanya yang membuat malas dalam belajar.
Dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa kurangnya minat belajar fisika diakibatkan karena peserta didik
menganggap fisika itu sulit dari segi konsep, rumus, perhitungan matematika dan
susah berfikir. Dari semua itu sehingga peserta didik cenderung melakukan aktifitas
lain seperti menggambar-gambar dikertas, kurang perhatian, malas mencatat dan
malas masuk belajar.
Terkait kemampuan terhadap mata pelajaran, hasil pengamatan ada beberapa
siswa yang memiliki kemampuan yang rendah seperti, penguasaan konsep, rumus,
7 Irfan Kelas XII IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 55.
8 Nur Husna Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 55.
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perhitungan matematikanya dan masih ada beberapa yang sulit membedakan
lambang fisika, satuan dan konversi satuan. Dari beberapa penyataan, diantara
peserta didik yang bernama Fikran kelas XI IPA 1 yang mengatakan bahwa:
“kemampuan terhadap mata pelajaran saya cukup rendah, ini karena saya
jarang masuk belajar jadi saya kurang mengerti dengan pembelajaran fisika”.9
Sementara pernyataan  yang lain dari sunarti dari kelas XI IPA 2 yaitu:
“kemampuan terhadap mata pelajaran saya rendah karena fisika sangat susah,
apalagi susah berfikir bikin pusing apalagi untuk rumus fisika”.10
Dari hasil pengamatan dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan terhadap mata pelajaran dikarenakan mata pelajaran fisika yang
dianggap susah, baik dari segi konsep, rumus, perhitungan matematika dan masih
ada beberapa yang sulit dalam membedakan lambing fisika, satuan dan konversi
satuan. Rendahnya kemampuan fisika pada peserta didk menyebabkan susah berfikir,
mudah pusing dan kurang mengerti dengan pembelajaran.
Terkait  motif yang mendorong peserta didik dalam pembelajaran fisika
dalam kelas,  hasil pengamatan saat berada dalam kelas saya menemukan para guru
sudah memberikan motif-motif yang mendorong peserta didik untuk belajar fisika
seperti games, kerja kelompok, kelompok belajar, pemberian tugas dan ada pula guru
yang memberikan tugas yang dikerjakan disekolah dan dijelaskan cara kerjanya
sampai peserta didik mengerti dan dikerjakan tapi hanya setengah, nanti setengahnya
dilanjutkan dirumah.
Dari wawancara dengan peserta didik mengatakan kalau gurunya banyak
memberikan motif yang mendorong peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahwa
9 Fikran Kelas XI IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 56.
10 Sunarti Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 56.
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guru telah melakukan motif yang mendorong peserta didik dalam dalam belajar
fisika diantaranya games, kerja kelompok, kelompok belajar, dan pemberian tugas.
Terkait  kesiapan dalam belajar, hasil pengamatan yang dilakukan pada
peserta didik, peneliti menemukan kurang kesiapan dalam belajar seperti tidak
membawa buku catatan, tidak mempunyai pulpen, tidak masuk belajar dan jarang
mencatat. Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik diantaranya
fikram dari kelas XI IPA 2 dengan pernyataanya:
“saya sering terlambat masuk k’ jadi biasanya saya malas masuk kelas”.11
Selain itu pernyataan lain dari bebeberapa peserta didik yang mengatakan
kurang kesiapan dalam belajar karena malas belajar jadi jarang masuk sekolah, tidak
punya minat belajar, dan mengantuk disaat pembelajaran jam terakhir dengan
suasana panas. Maka dari hasil pengamatan dan wawancara maka dapat disimpulkan
bahwa kesiapan dalam belajar peserta didik salah satu faktor yang mempengaruhi
belajar peserta didik yang menyebabkan malas masuk belajar, tidak berminat belajar
dan mudah lelah.
Terkait faktor kelelahan dalam belajar peserta didik, peneliti penemukan ada
beberapa peserta didik yang menjadi subyek penelitian yang tidur-tiduran dibangku
saat pembelajaran, malas mencatat dan jarang memperhatikan pelajaran yang
diakibatkan kelelahan dalam belajar terutama bagi kelas yang belajar fisika disiang
hari. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar terkait kelelahan dalam belajar fisika, salah satu peserta
didik yang bernama Masril Ikhwan Kelas XI IPA 1 menyatakan:
11 Fikram Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 57.
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“saya mudah lelah saat belajar fisika karena jam pelajaran fisika jam terakhir
jadi bisanya tidak konsentrasi atau mengantuk”12
Selain itu pernyataan dari peserta didik yang lain bernama fikram kelas XI
IPA 2 menyatakan bahwa:
“kelelahan dalam belajar saya dipengaruhi karena hari-hari saya begadang
nongkrong dengan teman jadi mengantuk saat belajar dikelas dan juga saya
mudah lelah dalam berfikir”.13
Dari pernyataan di atas ada pula pernyataan lain dari beberapa peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar dan pernyataan dari temannya, dimana mereka
kelelahan dalam belajar dikarenakan ada yang suasana kelas yang panas dan ada pula
yang pusing dengan rumus fisika. Dari berapa pernyataan dan hasil pengamatan
maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh faktor
kelelahan karena suasana belajar yang cuacanya panas yang jadwal fisika disiang
hari yang menyebabkan tidak memperhatikan pelajaran dan ada pula yang sering
begadang dimalam hari jadi saat disekolah mengantuk serta ada yang juga memiliki
kelelahan dalam berfikir.
Terkait faktor luar (ekternal) yang mempengaruhi belajar peserta didik,
peneliti melakukan pengamatan terkait bagaimana suasana belajar peserta didik
dengan ikut serta dalam proses pembelajaran. Peneliti menemukan beberapa kelas
termasuk yang belajar siang itu sangat dipengaruhi oleh cuaca yang panas karena
kebetulan musim kemarau. Ditambah beberapa kelas tidak terdapat kipas angin
sehingga keadaan udara terasa panas jadi banyak peserta didik yang terganggu yang
dapat dilihat dengan kegiatan kipas-mengipas denag kertas atau buku tulis. Peneliti
12 Masril Ikhwan Kelas XI IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 58.
13 Fikram Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 58.
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kemudian melakukan wawancara dengan peserta didik yang menglami kesulitan
belajar dari kelas yang peneliti amati. Berdasarkan dari pernyataan peserta didik
yang bernama Andrian kelas XII IPA 1 yang menyatakan bahwa:
“terganggu ka’ dengan suasana belajar yang panas sehingga gerah ditambah
tidak ada kipas, biasanya juga kalau musim hujan air masuk dari celah
jendela karena belum ada gorden jadi agak terganggu dalam belajar”.14
Pernyataan lain dari beberapa peserta didik yang diwawancarai semuanya
dipengaruhi oleh keadaan udara yang panas, cuaca yang panas dan waktu belajar
disiang hari. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor belajar peserta didik juga
dipengaruhi oleh suasana belajar yang kurang baik seperti keadaan udara yang panas,
cuaca, dan waktu belajar disiang hari yang menyebabkan peserta didik terganggu
dalam belajarnya.
Terkait alat-alat belajar peserta didik yang merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar. Peneliti menemukan dari hasil pengamatan alat-alat belajar
peserta didik cukup memadai dari segi buku catatan, pulpen, papan tulis spidol dan
lain-lain. Namun ada beberapa alat-alat belajar yang masih kurang termasuk buku
cetak dan LCD, sehingga peserta didik hanya banyak mencatat materi yang
diajarkan. Ada pula beberapa kelas yang memiliki peserta didik yang lumayan
banyak jadi kekurangan buku cetak, sehingga hanya mengandalkan buku catatan.
Dari pengamatan juga, peneliti menemukan saat belajar yang peserta didik diarahkan
mencatat oleh guru fisika justru tidak mencatat dan hanya melakukan aktifitas lain
salah satunya peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Namun dari wawancara
dan keterangan teman-temannya ternyata bukan karena tidak memadainya alat-alat
belajar sehingga jarang mencatat, tapi pada dasarnya peserta didik orangnya malas
14 Andrian Kelas XII IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 59.
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mencatat  pelajaran. Jadi dapat disimpulkan alat-alat belajar peserta didik kurang
memadai dan faktor kemalasan peserta didik sehingga dapat mempengaruhi
belajarnya.
SMAN 1 Pasimasunggu Timur termasuk sekolah yang berada disekitar area
persawahan dan lingkungan penduduk yang tidak terlalu padat serta jauh dari
keramaian jalan raya. Keadaan sekolah berada diingkungan yang tidah terlalu banyak
suara kebisingan sehingga sangat strategis untuk melalukan proses belajar mengajar.
Keadaan ini merupakan salah satu keuntungan bagi pihak sekolah dan peserta didik
karena tidak dipengaruhi dalam melakukan proses belajar mengajar.
Terkait peserta didik dalam belajarnya, peneliti melakukan pengamatan
apakah kehadiran seseorang mempengaruhi belajarnya. Peneliti menemukan banyak
peserta didik yang terganggu belajarnya karena kehidaran seseorang mulai dari kelas
yang ribut, teman yang lewat yang terlihat dijendela yang rendah dan teman yang
sesekali keluar untuk kekamar kecil. Peneliti selanjutnya melakukan wawancara
dengan peserta didik terkait kehadiran seseorang dalam belajarnya. Berdasarkan
penyataan dari Hendra Agusetiawan kelas XI IPA 2 yang menyatakan bahwa:
“kehadiran seseorang membuat belajar saya terganggu yang  biasanya ribut,
Saat belajar diam dulu, tapi kalau ada satu yang memancing membuat
keributan semuanya ikut ribut”.15
Pernyataan lain dari Kaharuddin kelas XI IPA 2 yang menyatakan bahwa:
“sering terganggu, apalagi pada saat ada yang sudah pulang inginnya juga
pulang, juga kalau ada yang minta izin keluar selalu ingin juga keluar”.16
15 Hendra Agussetiawan Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 60.
16 Kaharuddin Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 60.
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Dari pernyataan di atas, ada pula  yang menyatakan terganggu oleh kehadiran
seseorang karena jendela yang rendah jadi terganggu saat ada yang lewat terutama
suara orang lewat biasanya cukup besar. Jadi dapat dsimpulkan bahwa dalam belajar
peserta didik juga dipengaruhi kehadiran seseorang yang sering kali ribut, jendela
yang agak rendah sehingga terlihat orang lewat, keinginan keluar saat ada teman
kekamar kecil dan suara ribut orang yang lewat depan kelas.
Terkait suara bising dari lingkungan yang menyebabkan belajar terganggu,
peneliti menemukan adanya suara bising dari kelas sendiri yang disebabkan gesekan
bangku dan suara bising dari kelas lain. Kemudian peneliti melakukan wawancara
dengan peserta didik, pernyataan peserta didik bernama  Nasrun kelas XI IPA 1 yang
memiliki kelas yang yang dibatasi didinding tiples dengan kelas lain mengatakan
bahwa:
“suara bising dari lingkungan menyebabkan belajar terganggu biasanya ribut
apalagi dari kelas seblah karena tembonya jelek sehingga dapat didengar
karena terbuat dari tripleks”.17
Pernyataan peserta didik yang lain juga kurang lebih sama karena diakibatkan
suara ribut dari kelas atau kelas lain seperti gesekan bangku. Jadi dapat disimpulkan
bahwa suara bising juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap belajar peserta
didik berupa suara ribut dari peserta didik dan suara gesekan bangku yang
menyebabkan peserta didik terganggu dalam belajarnya.
3. Faktor-faktor Kesulitan Belajar Fisika SMAN 1 Pasimasunggu Timur
Dari faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik, maka dapat lebih lanjut
diketahui terkait faktor kesulitan belajar pada peserta didik baik dari faktor internal
17 Nasrun Kelas XI IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 61.
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dan ekternal. Pengamatan yang dilakukan peneliti, terkait kesulitan belajar salah
satunya adalah perhatian peserta didik dalam peroses pembelajaran. Dari hasil
pengamatan dalam mengikuti proses pembelajarn peserta didik dikelas, peneliti
menemukan ada beberapa yang perhatiannya terhadap mata pelajaran fisika masih
kurang. Hal ini terjadi terutama pada peserta didik yang posisi duduknya paling
belakang termasuk salah satu peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Peneliti
juga menemukan adanya peserta didik yang sering kali tidur-tiduran, mengobrol
dengan teman sebangkunya dan melakukan aktifitas lain seperti menggambar-
gambar dibuku yang menyebabkan kurangnya perhatian terhadap pembelajaran. Dari
hasil wawancara dengan peserta didik, peneliti mendapatkan informasi dari peserta
didik bernama Muh Fajrin kelas XI IPA 1 yang mengatakan bahwa:
“kurangnya perhatian saya dalam pembelajarn fisika karena duduk saya
paling belakang jadi cepat bosan atau mengantuk”.18
Selain itu penjelasan lain dari peserta didik yang bernama Masril Ikhwan
kelas XI IPA 1 yang diperkuat teman sebayanya mengatakan bahwa:
“kurangnya perhatian dalam proses pembelajaran karena kebanyakan bicara
dalam kelas, seringkali mengobrol dengan teman yang lain dan teman
sebangku termasuk saya”.19
Penjelasan di atas juga kurang lebih sama dari apa yang disampaikan peserta
didik dan pengamatan terkait peserta didik yang mengalami kesulitan belajar fisika
akibat kurangnya perhatian dalam proses pembelajaran. Dari penjelasan maka dapat
dapat disimpulkan kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika
disebabkan kurangnya perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran yang
18 Muh. Fajrin Kelas XI IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 62.
19 Masril Ikhwan Kelas XI IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 62.
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dipengaruhi oleh diri pribadi peserta didik. Faktor itu berasal dari diri pribadi peserta
didik (internal) dimana peserta didik mengantuk, duduknya dibangku paling
belakang, dan suka mengobrol dengan teman kelasnya saat pembelajaran
berlangsung.
Faktor lain terkait usaha belajar peserta didik dalam proses pembelajaran
fisika. Peneliti menemukan beberapa peserta didik tidak ada usaha dalam belajar
seperti jarang mencatat, malas mengerjakan tugas dan tidak aktif dalam
pembelajaran. Sebagian peserta didik seringkali melakukan aktifitas lain seperti
menuluis-nulis atau menggambar-gambar dibuku dan bukan terkait pelajarang yang
sedang berlangsung. Hasil wawancara dengan peserta didik terkait usaha untuk
belajar, peneliti mendapatkan informasi dari peserta didik yang bernama Muh Nur
Ikhsan kelas XI IPA 2 yang mengatakan:
“saya orangnya malas ka’ dan kurang suka dengan mata pelajaran fisika
karena susah jadi tidak ada usaha untuk belajar”.20
Penjelasan lain dari peserta didik juga ada yang tidak punya usaha belajar
karena bosan belajar, dan malas. Maka dapat disimpulkan dari data yang
dikumpulkan bahwa kesulitan belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh tidak
adanya usaha belajar fisika. Pengaruh ini berasal dari diri peserta didik yang tidak
menyukai mata pelajaran yang dianggap susah dan malas belajar sehingga dalam
proses pembelajaran peserta didik jarang mencatat pelajaran, malas mengerjakan
tugas serta tidak aktif dalam pembelajarn fisika.
Terkait kesehatan yang sering terganggu yang menyebabkan kesulitan
bealajar peserta didik.Peneliti  menemukan dari hasil pengamatan pada peserta didik,
20 Muh. Nur Ikhsan Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 63.
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ada beberapa saat proses pembelajaran atau disaat belajar mudah marah saat
diganggu dan mudah tersinggung saat temannya bercanda gurau. Hasil wawancara
dengan peserta didik terkait kesehatan yang sering terganggu, peneliti mendapatkan
informasi dari peserta didik yang bernama Muh Nur Ikhsan kelas XI IPA 2 yang
mengatakan bahwa:
“kalau dalam belajar ka’ saya sangat mudah tersinggung dan paling tidak
suka diganggu karena tidak bisa konsentrasi terutama belajar fisika”.21
Terkait perhatian yang terkonsentrasi peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik. Peneliti
menemukan dari hasil pengamatan kurangnya perhatian yang terkonsentrasi
dipengaruhi oleh tempat duduk yang berada dibelakang, waktu belajar disiang hari,
mengantuk, melakukan aktifitas lain yang tidak terkait pembelajaran seperi
mengobrol dengan teman sebangku, suara ribut dan keadiran seseorang yang
membuat peserta didik yang terganggu.
Selain itu pernyataan lain dari peserta didik yang bernama kaharuddin kelas
XI IPA 2 yang mengatakan bahwa:
“kurangnya perhatian saya yang terkonsentarasi mungkin karena saya bosan
belajar fisika, saya juga sering ngantuk dan tidur-tiduran dibangku dan
menulis-nulis dibuku atau menggambar-gambar”.22
Selain itu pernyataan lain dari peserta didik mengatakan bahwa kurangnya
perhatian yang terkonsentrasi karena cuaca yang panas, duduk paling belakang,
banyak fikiran diluar kelas dan suara ribut. Maka dapat disimpukan bahwa kesulitan
21 Muh Nur Ikhsan Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 64.
22 Kaharuddin Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 64.
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belajar peserta didik dipengaruhi oleh kurangnya perhatian peserta didik yang
terkonsentarsi karena mengantuk, belajaranya disiang hari, cuaca panas, suara ribut,
mengantuk, banyak fikiran dan melakukan aktifitas lain dalam proses pembelajaran.
Terkait kesulitan belajar fisika yang dipengaruhi oleh faktor luar dari peserta
didik (eksternal),seperti cara guru menyampaikan pelajaran yang kurang jelas. Dari
hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan, cara guru menjelaskan mata
pelajaran sangat jelas. Hal ini karena pada saat melakukan pengamatan peneliti
memilih tempat duduk paling belakang untuk mengetahui apakah cara guru
menjelaskan dapat didengar jelas. Hasil yang peneliti dapatkan cara guru
menjelaskan sangat jelas, namun ada beberapa juga faktor yang peneliti temukan
dimana peserta didik juga sesekali ribut yang dapat menyebabkan suara guru kurang
jelas terutama bagi peserta didik yang duduk paling belakang. Ini juga merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan peserta didik terganggu dalam memahami apa
yang sedang dijelaskan oleh guru. Jadi dapat disimpulakan bahwa kesulitan belajar
fisika juga disebabkan karena cara guru menyampaikan pelajaran yang kurang jelas
yang disebabkan oleh suara ribut oleh peserta didik dan tempat duduk yang berada
paling belakang.
Terkait bahan bacaan atau referensi, peneliti melakukan pengamatan dan
menemukan ada beberapa kelas yang memiliki bahan bacaan dalam hal ini buku
yang masih kurang. Biasanya guru hanya memberikan catatan kepada peserta didik,
sehingga ketika peserta didik tidak mencatat peserta didik ketinggalan pelajaran.
Namun beberapa guru juga mengusahakan agar peserta didik bisa dilengkapi buku
paket dan selalu memiliki inisiatif dalam belajar seperti foto copi materi. Dari hasil
wawancara dengan peserta didik terkait kesulitan belajar yang dipengaruhi
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kurangnya bahan bacaan, seperti pernyataan peserta didik yang bernama Agustina
kelas XI IPA 2 yang menyatakan:
“bahan bacaan atau referensi kurang, jadi biasanya dalam belajar satu buku
berdua dengan teman sebangku dan saya juga tidak ada kemauan untuk
mencari bahan bacaan”.23
Pernyataan lain dari beberapa peserta didik kurang lebih sama pernyataannya.
Dari hasil pengamatan dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa kurangnya
bahan bacaaan atau referensi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar termasuk peserta didik yang malas dalam mencatat sehingga
menyebabkan  ketinggalan dalam pelajaran. Tidak adanya usaha dari peserta didik
dalam mencari referensi juga merupakan faktor utama sehingga menyebabkan
kessulitan dalam belajarnya.
Terkait bahan pelajaran yang belum sesuai dengan taraf pengetahuan peserta
didik. Dari hasil pengamatan peneliti bahan pelajaran yang diajarkan oleh guru fisika
sudah disesuaikan dengan taraf pengetahuan peserta didik. Setiap materi yang
diajarkan selalu dikaitkan dengan lingkungan sehari-hari sebelum masuk kemateri
inti. Akan tetapi, ada beberapa peserta didik termasuk yang mengalami kesulitan
belajar memiliki kemampuan yang rendah sehingga daya tangkap terhadap pelajaran
masih sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara, berdasarkan pernyataan peserta
didik yang bernama Muh Nur Ihsan kela XI IPA 2 yang mengatakan bahwa:
“bahan pelajaran belum sesuai dengan taraf pengetahuan , karena saya
kadang belum mengerti, materi sudah lanjut kemateri atau pertemuan
selanjutnya”.24
23 Agustina Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 66.
24 Muh Nur Ihsan Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 66.
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Pernyataan lain dari peserta didik yang bernama irfan kelas XI IPA 1 yang
mengatakan bahwa:
“bahan pelajaran yang belum sesuai dengan taraf pengetahuan mungkin
karena fisika itu susah dan kemampuan saya yang masih belum bisa mengerti
pelajaran fisika”.25
Dari hasi pengamatan dan wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar dipengaruhi oleh bahan pelajaran yang belum sesuai dengan taraf
pengetahuan peserta didik yang disebabkan oleh taraf kemampuan peserta didik yang
masih rendah dan tidak adanya usaha peserta didik untuk bertanya ketika belum
mengerti dengan materi yang diajarkan.
Terkait pembelajaran yang diselenggarakan dimana peserta didik dalam
jumlah besar (padat). Hasil pengamatan, peneliti menemukan beberapa kelas yang
memiliki peserta didik yang cukup banyak atau padat. Keadaan ini memungkinkan
proses belajar mengajar kurang efektif karena kepadatan peserta didik menyebabkan
kurangnya peluang peserta didik untuk bertanya. Kepadatan ini sangat berpengaruh
pada peserta didik saat cuaca panas yang menimbulkan kegerahan dan menyebabkan
terganggu saat proses belajar mengajar.
Pernyataan lain dari peserta didik yang bernama Rizal Ardiansyah kelas XI
IPA 2 yang mengatakan bahwa:
“pembelajran yang diselenggarakan dimana peserta didik dalam jumlah yang
besar sebanyak 40 orang, kadang ribut dan juga tidak ada kesempatan untuk
bertanya”.26
25 Irfan Kelas XI IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 67.
26 Rizal Ardiansyah Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 67.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang diselenggarakan diamana peserta didik dalam jumlah yang
besar merupakan faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada peserta didik.
Kesulitan ini dipengaruhi oleh jumlah peserta didik yang cukup banyak (padat)
sehingga pembelajaran kurang efektif dimana peserta didik tidak memiliki
kesempatan yang besar untuk bertanya. Suara ribut merupakan salah satu yang dapat
menyebabkan suara guru saat menjelaskan kurang dimengerti peserta didik terutama
yang duduknya paling belakang.
Terkait faktor yang bersumber dilingkungan keluarga dalam hal ini dalam
keluarga peserta didik yang dapat menyebabkan peserta didik terganggu dan menjadi
faktor kesulitannya dalam belajar.
Maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar peserta didik  juga
dipengaruhi oleh masalah keretakan dalam keluarga yang disebabkan oleh orang tua
yang sering berkelahi sehingga membuat anak tidak fokus dan menyebabkan
terganggu dalam belajarnya’
Terkait dengan kontrol orang tua dalam belajar peserta didik, peneliti melakukan
wawancara dengan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar diantaranya Muh
Nur Ichsn kelas XI IPA 2 yang mengatakan bahwa:
“saya kurang dikontrol oleh orang tua karena orang tua sibuk dengan
pekerjaan”.27
Pernyataan yang dari peserta didik yang bernama Muh Fajrin kelas XI IPA 2
yang mengatakan bahwa:
27 Muh Nur Ichsan Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 68.
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“saya kurang dikontrol oleh orang tua karena sibuk dengan pekerjaan, jadi
saya tinggal dirumah om jadi jarang dikontrol, palingan sekali-kali kalau
dijenguk”.28
Pernyataan lain dari peserta didik yang betrnama irfan kelas XI IPA 2 yang
mengatakan bahwa:
“kalau saya dikontrol oleh orang tua, tapi begitu ka’ walau dikontrol orang
tua saya kurang mendengarkan karena malas belajar”.29
Dari hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
dipengaruhi oleh kurangnya kontrol orang tua yang sibuk dengan pekerjaan masing-
masing tanpa memperhatiakan sejauh mana perkembangan pembelajaran yang telah
dilewati oleh anaknya.
Pernyataan lain dari peserta didik yang bernama masril ikhwan kelas XI IPA
1 yang mengatakan bahwa:
“sering bertamu ka’ apalagi bertamu kerumah teman karena saya merasa
kesepian dan bertamunya bukan untuk belajar hanya sekedar mengobrol”.30
Dari hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa, kesulitan belajar
peserta didik dipengaruhi bertamu dan menerima tamu. Bertamu dan menerima tamu
bukan untuk belajar, melainkan untuk sekedar nongkrong, ngobrol dan urusan
organisasi.
Salah satu hal yang perlu juga diketahui bahwasanya faktor kesulitan belajar
juga bersumber dari lingkungan masyarakat seperti dari wawancara lanjutan dan
observasi diantaranya gangguan jenis kelamin. Dari hasil wawancara dari beberapa
28 Muh Fajrin Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 68.
29 Irfan Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 69.
30 Masril Ikhwan Kelas XI IPA 1 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 69.
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peserta didik, ada beberapa mengalami gangguan jenis kelamin seperti putus cinta
yang menyebabkan kegalauan sehingga kurang fokus mengikuti pelajaran.
Sementara faktor lain seperti aktif organisasi, juga menjadi salah satu faktor
penyebab kesulitan belajar fisika. Dari pengamatan yang dilakukan, peneliti
menemukan beberpa peserta didik yang memiliki keseibukan organisasi seperti
latihan paskibraka dan futsal saat pulang sekolah. Peneliti melakukan wawancara
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan menemukan beberpa
peserta didik kesulitan belajar karena aktif organisasi diantaranya, peserta didik yang
bernama Supardi kelas XI IPA 2 dari hasilwawancara yang menyatakan:
“saya aktif pasukan pengibar bendera saka (PASKIBRAKA), jadi selama ikut
organisasi saya banyak latihan dan kumpul dengan teman kalau ada kegatan
sehingga banyak kesibukan, biasanya saya baru belajar ketika menjelang
ujian”.31
Pernyataan lain dari peserta didik yang bernama Muh Irsan kelas XI IPA 2
Has yang memiliki kesulitan belajar yang sama, berdasarkan wawancara ia
menyatakan bahwa:
“saya aktif organisasi Futsal ka’, biasanya latihan hari senin, rabu dan jum”at
jadi kurang bisa mengatur waktu belajar”.32
Dari pernyataan peserta didik diatas dan pengamatan yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar fisika juga dipengaruhi faktor lingkungan
masyarakat seperti aktif organisasi sehingga terjadi keaktifan lain diluar jam belajar.
Keaktifan ini menjadi salah satu faktor sehingga peserta didik tidak dapat mengatur
waktu belajarnya dan hanya belajar ketika memasuki ujian atau ulangan harian.
31 Supardi Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 70.
32 Muh Irsan Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 70.
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Faktor lain penyebab kesulitan belajar biasanya juga dipengaruhi karena tidak
mempunyai teman beajar. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti
mendapatkan beberapa peserta didik yang memiliki kesulitan belajar yang pada
dasarnya tidak memiliki teman belajar, seperti Muh Nur Iksan kelas XI IPA 2 yang
menyatakan:
“saya tidak memiliki teman belajar karena saya senang kalau tak ada teman
karena sering beda pemahaman”.33
Selain itu peneliti juga mencarai beberapa informasi dari temannya,
berdasarkan  pernyataannya bahwa peserta didik ini malas belajar dan tak mau
menerima masukan dari temannya, sehingga mereka cenderung mengajak untuk
belajar bersama. Sementara dari hasil wawancara dari beberapa peserta didik  yang
lain, peneliti menemukan peserta didik tidak memiliki teman belajar karena malas
dan tidak mau diberi saran oleh temannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor tidak
adanya teman belajar juga menjadi penyebab kesulitan belajar peserta didik dalam
belajar fisika. Faktor ini disebabkan oleh peserta didik itu sendiri yang tidak suka
memiliki teman belajar dengan alasan perbedaan pendapat dan disebabkan oleh
temannya yang cenderung mau belajar bersama dengan alasan malas dan tak dapat
diberi saran.
Faktor lain terkait mengatur waktu belajar, peneliti melakukan wawancara
kebebrapa peserta didik dan hampir semuanya tidak dapat mengatur waktu
belajarnya. Waktu belajar yang tidak dapat diatur dengan baik disebabkan kerena
alasan yang sama seperti malas belajar, malas belajar, bekerja membantu orang tua,
sibuk organisasi, dan sering keluar malam untuk nongkrong yang tidak jelas
33 Muh Nur Ikhsan Kelas XI IPA 2 ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 71.
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tujuannya bersama teman. Dari hasil observasi, peneliti juga menemukan beberapa
peserta didik yang pernah diwawancarai nongkrong diwarung kopi bersama
temannya sampai larut malam dan bukan urusan belajar. Peneliti juga menemukan
beberapa peserta didik yang pada dasarnya membantu bekerja orang tuanya yang
notabenenya adalah seorang petani atau pekebun. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak dapat mengatur waktu belajar juga menjadi penyebab kesulitan belajar yang
disebabkan faktor pribadi peserta didik seperti malas dan malas belajar. Faktor utama
dalam hal ini adalah dari lingkungan masyarakat seperti pergaulan, kesibukan
organisasi dan tuntutan pekerjaan.
Faktor lain terkait teman sepermainan yang nakal, peneliti melakukan
wawancara pada peserta didik. Dari hasil wawancara kesulitan belajar peserta didik,
erat kaitannya dengan teman sepermainan yang nakal. Banyak peserta didik dari
beberapa yang menjadi subjek penelitian memiliki kesulitan belajar karena memiliki
teman sepermainan yang nakal. Rata-rata mereka mengatakan bergaul dengan teman
sepermainan yang nakal seperti merokok, seringkali nongkrong dipinggir jalan saat
pulang sekolah, begadang dan keluar malam sehingga tak ada waktu untuk belajar.
Peneliti beberapa kali menemukan beberapa peserta didik yang sering keluar malam
mengunjungi warung kopi, main gitar dipinggir jalan dan begadang sampai larut
malam bersama temannya.
Selain melakukan wawancara kepada peserta didik, peneliti juga melakukan
wawancara kepada guru fisikakanya. Guru fisika SMAN 1 Pasimasunggu Timur
pada dasarnya memiliki pernyataan yang sama bahwa kesulitan belajar fisika pada
peserta didik terletak pada matematikanya yang rendah. Sementara matematika
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merupakan bahasa yang digunakan dalam fisika dalam perhitungan. Banyak speserta
didik yang belum mampu matematika sehingga mata pelajaran fisika dianggap sulit.
Setelah melakukan wawancara dan observasi terkait faktor-faktor kesulitan
belajar, peneliti mendapatkan banyak informasi mengenai kesulitan belajar yang
terjadi dikalangan peserta didik. Peserta didik pada dasarnya memiliki kesulitan
belajar yang berbeda-beda, namun ada beberapa kesamaan. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai aspek baik yang internal maupun yang eksternal. Setiap aspek yang diteliti
baik faktor internal dan ekternal pada dasarnya saling berkaitan dan tak dapat
dipisahkan dan berjalan secara bersamaan pada peserta didik.
4. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Fisika SMAN 1
Pasimasunggu Timur
Sepanjang penelitian terkait faktor kesulitan belajar, peneliti juga
melaksanakan wawancara dan observasi dalam mencari upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar fisika. peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada guru-
guru fisika yang mengajar di SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Peneliti terlebih dahulu
melakukan wawancara kepada guru dan selanjutnya dilakukan observasi dalam
memperhatikan apa-apa yang menjadi upaya dalam mengatasi kesulitan belajar. Hal
pertama yang menjadi subjek terkait guru dalam melakukan pengajaran remedial.
Dari wawancara yang dilakukan pada guru diantaranya  pernyataan Pak H. Haris,
M.AP, yang mengatakan bahwa:
“pengajaran remedial ini dilakukan pada saat peserta didik belum mencapai
niai KKM sehingga perlu diadakan pengajaran remedial/perbaikan”.34
34 H. Haris ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 73.
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Selain itu menurut pak Muh Jufri S.Pd, mengyatakan bahwa:
“pengajaran remedial tetap dilakukan jika ada peserta didik yang belum
tuntas tapi caranya yang bermacam-macam dan biasanya dengan cara tutor
sebaya tujuannya hanyalah agar peserta didik mencapai nilai KKM”.35
Dari beberapa guru yang lain juga tetap melakukan pengajaran remedial
dengan tujuan yang sama agar peserta didik dapat mencapai nilai KKMnya tapi
dengan cara yang berbeda seperti pemberian tugas atau ulangan susulan dengan soal
yang sama. Dari hasil observasi peneliti, para guru memberikan remedial bagi yang
belum tuntas baik berupa tugas atau ulangan susulan dengan surat remedial yang
diberikan dari guru bimbingan konselin (BK). Jadi dapat disimpukan bahwa guru
selalu berupaya menagatasi kesulitan belajar peserta didik diantaranya melakukan
pengajaran remedial dengan cara yang berbeda-beda ada yang secara turor sebaya,
ulangan susulan dengan soal yang sama dan pemberian tugas.
Upaya guru fisika selanjutnya terkait pengajaran pengayaan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru fisika bahwa pengajaran pengayaan kadang dilakukan
dan kadang tidak. Seperti pernyataan pak Mustari S.Pd, M.Pd yang mengatakan
bahwa:
“kegiatan pengayaan biasanya dilakukan ketika ada lomba fisika dan kelas
XII untuk persiapan ujian Nasinal yang rutin dilakukan setiap tahun. Kegiatan
pengayaan ini biasanya dilakukan diluar jam pelajaran pada saat peserta didik
pulang sekolah dibuatkan jadwal les”.36
35 Muh. Jufri ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 73.
36 Mustari ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 74.
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Kemudian pernyataan lain dari guru fisika bernama Ibu Hasdiah S.Pd, MM,
yang mengatakan bahwa:
“pengajaran pengayaan sama dengan remedial, jadi pengajaran pengayaan
dilakukan pada mereka yang sudah tuntas sehingga dilakukan pengayaan atau
pelajaran tambahan”.37
Sementara beberapa guru lain yang sempat peneliti wawancara pada dasarnya tidak
melakukan pengajaaran pengayaan karena tidak memiliki waktu luang diluar jam
sekolah untuk mengadakan bimbingan.
Dari observasi terkait pengajaran pengayaan peneliti tidak menemukan para
guru melakukan pengajaran pengayaan, berhubung karena pengajaran pengayaan
biasanya diadakan dibulan tiga. Tapi guru masih berupaya melakukan pengajaran
pengayaan kepada peserta didik dengan cara bimbingan belajar kepada peserta didik
dengan mempercayakan kepada mahasiswa dan asisten guru fisika. Maka dari hasil
wawancara dan observasi maka dapat disimpulakan bahwa guru fisika disekolah
berupaya mengatasi kesulitan belajar fisika dengan cara pengajaran pengayaan pada
peserta didik diluar jam pelajaran.
Upaya guru fisika selanjutnya terkait dorongan pada peserta didik agar lebih
giat belajar. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru fisika, semuanya
berupaya mendorong peserta didik agar lebih giat belajar dengan cara berbeda-beda,
seperti pernyataan pak Muh Jufri S.Pd, mengatakan bahwa:38
“untuk mendorong peserta didik giat belajar, selalu diulang-ulang setiap kali
pembelajaran bahwa pentingny belajar. Sering kali peserta didik dimotivasi
dengan berbagai contoh terkait hidup seseorang yang sukses, sehingga
peserta didik punya pandangn kearah masa depan dan yang penting adalah
mengaitkan masa depan itu dengan mata pelajaran fisika kedalam motivasi”.
37 Hasidah ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 74.
38 Muh Jufri ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 75.
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Pernyataan lain dari pak Mustari S.Pd, M.Pd mengatakn bahwa:
“untuk mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar, sebelum memulai
pelajaran peserta didik diantarkan tentang pentingnya belajar dan tujuan
belajar yang mengarah kemasa depan peserta didik. Saat pulang sekolah
selalu diberikan tugas rumah agar peserta didik punya usaha untuk belajar”.39
Pernyataan lagi dari beberapa guru, ada juga yang melakukan pendekatan
kepada peserta didik dan motivasi. Selain wawancara kepada guru juga dilakukan
wawancara kepada peserta didik terkait upaya guru dan pernyataan mereka kurang
lebih sama dengan pernyataan guru sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti, para guru setiap kali mengajar didalam kelas menyempatkan
memberikan motivasi disetiap mengajar terutama disaat peserta didik sedang
mengantuk atau tegang dalam belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru fisika
disekolah berupaya mengatasi kesulitan belajar disekolah dengan cara medorong
peserta didik agar lebih giat belajar dengan cara pemberian tugas, motivasi dan
pendekatan kepeserta didik.
Upaya guru terkait dalam menyesuaikan diri dengan bakat dan minat peserta
didik, salah satunya menurut penyataan pak Muh Jufri S.Pd, yang mengatakan
bahwa:
“kalau berbicara kata menyesuaikan dengan bakat, kemampuan dan minat
peserta didik dapat dikatakan disesuaikan. Kalau saya dalam mengajar seperti
ada peserta didik yang rendah terhadap matematikanya. Jadi, ketika ada
materi atau soal ada kaitannya dengan matematika, perlahan saya jelaskan
cara matematikanya sampai mengerti. Setelah itu, barulah diarahkan agar
mampu mengetahui arah matematikanya terhadap materi fisika yang akan
saya jelaskan”.40
Pernyataan lain dari pak Mustari S.Pd, M.Pd yang mengatakan bahwa:
39 Mustari ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 75.
40 Muh Jufri ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 76.
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“selalu disesuaikan, jadi peserta didik selalu dikuatkan pada konsep dan
kehidupan sehari-hari agar mereka dapat mengerti materi yang diajarkan”.41
Beberpa pernyataan lain dari para guru fisika yang pada dasarnya
menyesuaikan dengan cara pendekatan, contoh soal yang menarik, belajar serius tapi
santai. Selain wawancara, dari hasil observasi saat peneliti mengamati guru saat
mengajar didalam kelas, bahan pelajaran fisika yang diajarkan disesuaikan sesuai
bakat, minat dan kemampuan melalui pendekatan dan metode mengajar yang
menarik. Beberapa guru juga ada yang bersifat humoris sehingga peserta didik dibuat
santai tapi mapu serius dengan pembelajaran. Maka dapat disimpulakan bahwa para
guru fisika selalu berupaya menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuan dan
minat peserta didik dengan cara pendekatan, pemberian soal yang menarik,
penguatan konsep, belajar serius yang dibarengi santai dan mengajarkan sampai
peserta didik mengerti dengan perlahan tapi tidak dia paksakan.
Upaya guru mengatasi kesulitan belajar dengan menciptakan suasana
pembelajaran yang menantang, meransang dan menyenangkan dilakukan dengan
berbagai cara oleh guru fisika disekolah. Dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti, seperti pernyataan yang dikemukakan oleh pak Drs. H. Haris, M.AP, yang
mengatakan bahwa:
“sabagai guru, saya selama ini banyak melakukannya dengan cara pemberian
latihan soal-soal mudah dan para peserta didik ditunjuk satu persatu untuk
mengerjakannya sehingga peserta didik kadang tidak mau kalah untuknaik
dipapan tulis mengerjakan soal-soal”.42
Pernyataan lain dari guru fisika pak Muh Jufri, S.Pd yang mengatakan bahwa:
41 Mustari ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 76.
42 H. Haris ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 77.
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“menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, merangsang dan
menyenangkan, mungkin saya belum tau cara tepatnya bagaimana. Tapi yang
seringkali saya lakukan dalam kelas, misalkan saat menjelaskaan materi dan
ada soal. Pertama sekali saya ajarkan adalah mencari apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal dengan memancing keaktifan satu-persatu peserta didik
agar antusiasnya tinggi menuliskan dipapan tulis, biasa juga melalui gambar
agar peserta didik mengerti. Terkadang untuk soal sendiri, saya tidak terpacu
pada satu buku jadi dapat dipilah-pilah agar peserta didik dapat terlatih,
karena biasanya speserta didik senang dengan soal dengan gambar. Disoal
biasanya juga ada matematikanya berbentuk pecahan, saya biasanya
menyarangkan agar peserta didik mengubahnya kepecahan lain yang lebih
mudah dimengerti dan tidak menggunakan kalkulator”.43
Pernyataan lain dari guru fisika kurang lebih sama apa yang disampaikan oleh
pernyataan diatas tapi caranya yang berbeda ada yang dengan belajar berkelompok,
demonstrasi dan games. Selain itu, pernyataan dari peserta didik yang sempat
diwawancarai oleh peneliti mengatakan hal yang sama. Dari observasi yang
dilakukan peneneliti, pernyataan para guru saat wawancara kurang lebih sama apa
yang dilakukan saat peneliti mengobservasi didalam kelas dan diratakan disetiap
kelas yang guru ajar mata pelajaran fisika yang pada dasarnya mengajar lima tiga
samapai enam kelas. Jadi dari hasil wawancara dan observasi maka dapat
disimpulakan bahwa para guru selalu berupaya mengatasi kesulitan belajar fisika
dengan cara menciptakan pelajaran yang menantang, merangsang dan menyenangkan
dengan cara metode tanya jawab soal, belajar kelompok, games, dan
perlakuan/demonstrasi.
Selanjut upaya guru mengatasi kesulitan belajar fisika terkait pemberian
penguatan berupa hukuman atau hadiah. Dari hasil wawancara hanya beberapa guru
yang melakukan penguatan tapi bukan dengan hukuman melainkan hadiah berupa
43 Muh Jufri ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 77.
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nilai tambah. Seperti pernyataan dari hasil wawancara dengan ibu Hasdiah S.Pd,
yang mengatakan bahwa:
“jangan hukuman, tapi hadiah sebagai perangsang dengan pemberian nilai
tambahan atau nilai (+) supaya punya keinginan belajar”.44
Dari hasil pengamatan, peneliti mendapatkan tambahan data bahwa selain
pemberian nilai tambahan juga adanya bentuk penghargaan berupa pujian kepada
peserta didik yang aktif dalam belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru berupaya
mengatasi kesulitan belajar fisika dengan cara penguatan berupa hadiah yang
bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar. penguatan itu berupa tambahan
nilai lebih dan pujian dari guru untuk peserta didik yang aktif belajar.
Upaya guru mengatasi kesulitan belajar dala menciptakan suasana hangat
dinamis antar guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik. Hasil
wawancara dengan guru, upaya itu selalu dilakukan sepanjang waktu, seperti
pernyataan dari guru fisika bernama pak Muh Jufri S.Pd yang mengatakan:
“Dalam menciptakan suasana hangat dan dinamis antara guru dengan peserta
didik dan peserta didik dengan peserta didik sudah menjadi tugas guru pada
umumnya saat mengajar untuk menjalin keakraban. Biasanya dalam
pembelajaran diceritakan sesuatu yang terkait materi yang lucu dan materinya
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Selain keakraban terjalin, juga
tetap terdapat daya ingat terhadap materi. Untuk peserta didik sendiri
terbangun saat ada tugas kelompok baik itu dikerjakan disekolah ataupun
dirumah”.45
Pernyataan lain dari guru fisika yang bernama pak Mustari S.Pd, M.Pd yng
mengatakan bahwa:
44 Hasida ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 78.
45 Muh Jufri ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 79.
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“untuk menciptakan hal demikian, peserta didik itu mudah akrab apabila
dalam mengajar kita sedikit humoris. Selain itu juga peserta diajarkan
pentingnya saling menjaga dan menghargai sesama teman”.46
Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang peneliti temukan saat melakukan
observasi dikelas saat guru fiiska sedang melakukan proses belajar mengajar. Maka
dapat disimpulkan bahwa guru fisika disekolah selalu berupaya mengatasi kesulitan
belajar peserta didik dengan cara menciptakan suasana hangat dan dinamis antara
guu dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik melalui sifat
humoris, membangun keakraban dengan pemberian tugas kelompok dan
mengajarkan pentingnya saling menjaga sesama peserta didik.
Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar fisika terkait sumber dan
peralatan belajar fisika, rata-rata guru fisika mengupayakan hal itu. Dari observasi
yang peneliti lakukan rata-rata guru mengusahakan adanya sumber dan peralatan
belajar seperti buku cetak, alat praktikum, buku soal-soal dan beberapa materi dari
internet walau pada dasarnya guru masih kekurangan buku cetak dan peralatan lain
dalam mengajar. Sementara dari hasil wawancara dengan guru, seperti pernyataan
yang disampaikan oleh ibu Hasdiah S.Pd, yang mengatakan bahwa:
“sumber dan peralatan belajar fisika selalu diupayakan dilengkapi, seperti
buku fisika. Kalau pertama masuk selalu diberikan tujuan pembelajaran ,
indikator yang ingin dicapai, sehingga peserta didik dapat diarahkan selain
buku cetak yang ada, juga mencari buku-buku lain yang terkait pelajaran, jadi
dapat dikatakan diberikan motifasi”.47
Selain wawancara dengan guru fisika, peneliti juga melakukan wawancara
dengan peserta didik. Dari keterangan yang peneliti dapatkan, bahwa peralatan
belajar masih kurang namun guru tetap mengupayakan agar mereka dapat belajar
46 Mustari ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 79.
47 Hasdiah ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 80.
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dengan baik. Dari hasil observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa
guru selalu berupaya mengatasi kesulitan belajar fisika dengan melengkapi sumber
dan peralatan belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika seperti buku cetak, alat
praktikum, buku-buku soal dan materi dari internet sebagai referensi tambahan.
Upaya guru selanjutnya terkait pengembangan sikap dan kebiasaan baik yang
dibagi atas beberapa point diantaranya menemukan motif-motif yang tepat dalam
belajar. Dari hasil observasi, para guru melakukan dengan memotifasi peserta didik
untuk dapat menggunakan waktu dan cara mudah dalam belajar. Seperti guru
mengajarkan bagaimna menggunakan logika dalam menganalisis soal, bagaimana
belajar dipoint-point inti dan belajar sesuai dengan kemampuan. Dari hasil
wawancara, seperti yang dikemukakan oleh pak Muh Jufri S.Pd yang mengatakan
bahwa:
“hal yang saya lakukan dalam membantu peserta didik menemukan motif-
motif  yang tepat dalam belajarnya dengan diadakan metode belajar
berkelompok. Jadi saya terapkan metode tukar soal setiap kelompok dan
setiap mendapat giliran bertanggung jawab dengan tetap mengerjakan soal
yang ia peroleh (jiksaw)”.48
Pernyataan lain dari pak Mustari S.Pd, yang mengataakan bahwa:
“peserta didik selalu diajarkan bagimana cara belajar yang baik misalanya
dalam memahami pelajaran cukup yang penting-penting saja. Kalau contoh
soal seperti fisika pasti terlebih dahulu apa yang diinginkan soal dan apa yang
diketahui serta yang ditanyakan”.49
Berdasarakan pernyataan dari peserta didik kurang lebih sama apa yang
disampaikan oleh guru fisikanya, jadi mereka selalu diajarkan bagaimna menemukan
motif-motif dalam belajar yang berupa motifasi. Dari hasil observasi dan wawancara
yang dillakukan peneliti, maka dapat disimpulakan bahwa guru fisika disekolah
48 Muh Jufri ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 81.
49 Mustari ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 81.
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selalu mengembangkan kebiasaan yang baik seperti membuat peserta didik
menemukan motif-motif tepat dalam belajarnya seperti metode belajar berkelompok
dengan pemberian tanggung jawab dan cara belajar fisika yang mudah dipahami.
Terkait sikap dan kebiasaan mengingatkan memelihara kesehatan yang baik,
para guru hampir setiap kali mengajar selalu menanyakan kesehatan. Dari observasi
yang dilakukan para guru selalu mengingatkan memelihara kesehatan, baik saat
memulai pelajaran maupun setelah pelajaran berakhir terutama saat pulang sekolah
agar berhati-hati dijalan.
Pernyataan lain dari beberapa guru fisika juga kurang sama selalu
mengingatkan agar menjaga kesehatan. Jadi dapat disimpulakan bahwa para guru
fisika disekolah selalu mengingatkan peserta didik menjaga kesehatan, baik dalam
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.
Upaya guru yang selanjutnya terkait memandu memilih waktu belajar yang
baik disekolah maupun dirumah. Dari hasil pengamatan yang dilakukan bahwa pada
dasarnya guru  disekolah selalu memandu memilh tempat belajar dalam bentuk
ucapan, motifasi dan ada yang berupa tugas. Dari hasi wawancara seperti pernyataan
dari pak Mustari S.Pd, M.Pd yang mengatakan bahwa:
“biasanya saya hanya mengajarkan peserta didik agar belajar yang baik itu
dimalam hari saat dirumah, karena lebih mudah ditangkap dan bisa dipahami
karena kurang gangguan. belajarlah terkait apa mata pelajaran yang akan
dipelajari besok sebagai modal awal untuk belajar besok”.50
Pernyataan lain dari pak Muh Jufri, S.Pd yang mengatakan bahwa:
“Memandu waktu belajar yang baik disekolah dan dirumah, pada dasarnya
ada sebagian  siswa yang malas belajar dan minat bacanya yang kurang. Jadi,
biasanya saat mau pulang sekolah say beri tugas, dan tugasnya itu dikerja
disekolah dan saat sudah dapat mengerjakan, saya arahkan agaar jangan
50 Mustari ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 82.
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diselesaikan sampai hasil akhirnya, cukup setengah saja nanti dirumah
dilanjutkan, tujuannya agar tanpa disadari peserta didik punya keinginan
belajar saat dirumah”.51
Dari hasil pengamatan dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa guru
fisika disekolah sealu berupaya mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik
diantaranya memandu memilih tempat belajar yang baik seperti disekolah dan
dirumah serta pemberian tugas yang melatih peserta didik punya kemauan untuk
belajar.
Upaya guru yang selanjutnya terkait memandu memilih tempat belajar yang
baik. Dari hasil pengamatan, guru fisika dalam mengajarkan bagaimana cara memilih
tempat belajar seperti ditaman dan tempat-tempat yang tidak ada gangguan saat
belajar. Selaain itu, beberapa guru juga seringkali memberikan tugas kepada peserta
didik secara berkelompok dan diarahkan keperpus untuk belajar dan mencari bacaan
atau referensi. Dari hasil wawancara kurang lebih sama hasil pengamatan, seperti
pernyataan Drs, H.Haris, M.AP yang mengatakan bahwa:
“dalam memandu memilih tempat belajar yang baik, peserta didik setelah
embelajaran dikelas, diarahkan belajar diperpus atau ditempat yang bisa
peserta didik belajar dengan konsentrasi”.52
Pernyataan lain dari pak Mustari S.Pd, yang mengatakan bahwa:
“tempat belajar yang baik itu dimana tidak ada gangguan seperti
diperpustakaan. Jadi peserta didik saya ajarkan mencari tempat belajar
dimana kamu dapat merasa nyaman dalam belajar”.53
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa para guru selalu berupaya mengembangkan sikap dan kebiasaan
51 Muh Jufri ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 82.
52 H. Haris ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 83.
53 Mustari ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 83.
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baik dengan memandu memilih tempat belajar yang baik seperti diperpustakaan
maupun ditempat dimana mereka dapat nyaman dan dapat konsentrasi dalam
belajarnya.
Upaya guru yang seanjutnya terkaiat memotivasi belajar dengan
menggunakan sumber beajar yang kaya. Dari hasil pengamatan, para guru fisika
selalu memotifasi agar peserta didiknya akan pentingnya belajar yang dilengkapai
dengan sumber belajar yang kaya. Dengan perkembangan tehnologi, para guru
sangat memotivasi peserta didik agar mencari banyak sumber belajar apalagi sekaran
sudah mudah dengan perkembangan tehnologi. para guru selalu bercerita tentang
perbedaan saman dulu dengan sekarang dan dikaitkan dengan perkembangan
tehnologi yang intinya agar peserta didik termotifasi. Dari hasil wawancara seperti
pernyataan Pak Mustari S.Pd yang mengatakan:
“setiap kali pembelajaran peserta didik diarahkan memiliki sumber belajar
yang banyak. Kenapa?, karena sumber belajar yang banyak dapat
memperkaya ilmu pengetahuan, sehingga peserta didik memiliki banyak
referensi dalam belajarnya”.54
Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan para guru fisika, kurang lebih
sama pernyataannya. Ada guru yang melakukan hal tersebut dengan bimbingan
kepada peserta didik bagaimana cara menggunakan sumber belajar yang kaya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa para guru berupaya dalam mengembangkan sikap dan
kebiasaan baik seperti memotifasi belajar dengan menggunakan sumber belajar yang
kaya dengan cara diarahkan dan melalui bimbingan.
Upaya guru yang selanjutnya terkait mengajarkan membaca secara baik dan
sesuai dengan kebutuhan. Dari hasil pengamatan saat guru fisika mengajar dikelas,
guru fisikanya selalu mengajarkan bagaimana membaca dengan seperlunya dan yang
54 Mustari ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 84.
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inti-inti dari bahan bacaan tersebut terutama dalam pengerjaan soal latihan yang
terkadang adalah soal yang menjebak. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Ibu H. St. Rusmia, S.Pd, yang
mengatakan bahwa:
“cara yang saya gunakan untuk mengajarkan cara membaca secara baik dan
sesuai kebutuhan, biasanya peserta didik selain bisa matematika jangan selalu
mengandalakan perhitungan dalam fisika. Terlebih dahulu peserta didik harus
diajarkan tau soal yang diberikan misanya contoh soal momentum. Jadi,
setiap soal apapun yang dijelaskan peserta didik harus dilatih untuk
mengetahui maksud dari apa yang dijelaskan atau nyawanya soal itu terlebih
dahulu. Setelah sudah tau baru dilanjutkan ketahap pengerjaan yang
selanjutnya”.55
Pernyataan ini cukup untuk mewakili pernyataan lain para guru fisika yang
pada dasarnya sama. Dimana para guru selalu mengajakan cara membaca yang baik
dan sesuai kebutuhan seperti pelajari cukup yang inti-intinya saja supaya lebih cepat
paham. Dari hasil observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa para
guru fisika selalu berupaya mengembangkan sikap dan kebiasaan baik seperti
mengajarkan membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan dengan cara
membimbing bagaimana belajar cukup inti dari pembelajarn supaya lebih paham dan
cara memperkuat pemahaman awal dari materi sebelum lanjut ketahab materi
selanjutnya.
Upaya guru yang selanjutnya terkait memotivasi agar tidak segan-segan
bertanya mengenai hal-hal yang tidak diketahui. Dari hasil pengamatan yang
dilakukan para guru setiap kali masuk mengajar pasti selalu memotivasi agar peserta
didik budayakan bertanya saat ada yang tidak diketahui. Dari hasil wawancara yang
55 H. St. Rusmia ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 84.
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dengan guru fisika, seperti pernyataan dari pak Ruslan Iswandi, S.Pd yang
mengatakan bahwa:
“agar peserta didik tidak segan-segan bertanya mengenai hal-hal yang belum
ia ketahui, jadi setiap kali menjelaskan peserta didik ditanya apa mngerti atau
tidak. Agar peserta didik terpancing bertanya biasanya dengan gambar, jadi
dari sinilah biasanya peserta didik tertarik untuk bertanya melalui gambar.
Namaun gambar harus juga disesuaikan dengan apa yang bisa ia
tangkap/paham dari gambar. Biasanya peserta didik dimotifasi berupa hadiah
dalam bentuk nilai bagi yang aktif bertanya”.56
Pernyataan lain dari guru fisika bernama ibu Arlian, S.Pd yang mengatakan bahwa:
“selalu saya katakan pada peserta didik saat mengajar, sebelum lanjut
kepelajaran selanjutnya jangan takut bertanya jika ada yang tidak dimngerti
dan kalau tidak ada yang bertanya saya tanyakan kembali terkait materi yang
diajarkan”.57
Dari pernyataan dari guru fisika yang lain kurang lebih sama maka dapat
disimpulakan dari hasil pengamatan dan wawancara bahwa para guru fisika selalu
berupaya mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik. Upaya ini dilakukan
dengan memotifasi peserta didik agar tidak segan-segan bertanya mengenai hal-hal
yang tidak diketahui dengan cara pemberian hadiah bagi yang aktif dan menanyakan
kembali saat tidak ada pertanyaan yang membuat siswa khawatir sehingga adaa
kemauan untuk bertanya.
Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar fisika ada kalanya mengenai
sasaran dan ada kalanya kurang mengenai sasaran. Pada dasarnya upaya yang
dilakukan oleh guru fisika di SMAN 1 Pasimasunggu Timur tujuannya agar dapat
sesuai dengan harapan, tapi tidak dapat dipungkiri bahwa faktor-faktor yang berasal
dari peserta didik dan lingkungan menjadi salah satu hambatan terwujudnya upaya
56 Ruslan IswandI ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 85.
57 Arlian ( SMA N 1 Pasimasunggu Timur 2017 ), h. 85.
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guru mengatasi kesulitan tersebut. Selain upaya guru fisika, semua staf dan tenaga
pendidik juga selalu ikut bekerja sama dalam mengupayakan kesulitan belajar itu
dapat teratasi. Misalnya peran bimbingan konseling yang bekerja sama dengan wali
kelas peserta didik dalam mengatasi peserta didik yang memiliki masalah dalam
prestasinya dan yang memiliki masalah lingkup sekolah, keluarga serta masyarakat.
Selain itu, peran wali kelas yang bekerja sama dengan kepala sekolah yang
mengadakan kerja sama dengan orang tua peserta didik dalam meningkatkan kualitas
pendidikan untuk menciptakan peserta didik sesuai visi, misi dan tujuan sekolah.
B. Pembahasan
Belajar, dalam pengertian yang paling umum, adalah setiap perubahan
perilaku yang diakibatakan  pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya. Oleh karena manusia  bersifat ubahan yang dapat terjadi pada diriya
dan pada lingkungan sekitarnya maka proses belajar akan selalu terjadi tanpa henti
dalam kehidupan manusia. Dalam pandangan sebagai ahli psikologi kognitif, proses
belajar ahkan tejadi secara otomatis tanpa memerlukan tanpa adanya motivasi.
Pada umunya kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai
dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegatan mencapai tujuan, sehingga
memerlukan kegiatan yang lebh giat lagiuntuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar
dapat diartikan sebagai kondisi dalam proses belajar yang ditandai adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan ini mungkin disadari dan
mungkin dapat tidak disadari dan dapat bersifat sosiologis, psikologis atau pun
psiologis dalam keseluruhan proses belajarnya. Orang yang mengalami hambatan
dalam proses mencapai hasil belajarnya akan mendapat hasil dibawah yang
semestinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Allan O.Rpss: “A learning difficulty
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represent a dicrepency beetwen a child’s estimated and his actual level of academeic
performance.58 Tapi sebelum lanjut mengetahui terkait kesulitan belajar, terlebih
dahulu yang perlu diketahui adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar peserta didik.
1. Faktor-faktor Penyebab Kurangnya Perhatian Peserta Didik di SMAN 1
Pasimasunggu Timur Kabupaten Selayar
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar Peserta Didik SMAN 1 Pasimasunggu
Timur
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, umumnya terjadi pada peserta
didik bukan hanya mata pelajaran fisika tapi mata pelajaran lain juga kurang lebih
sama. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti banyak menemukan faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar fisika baik yang bersifat internal maupun ekternal.
Penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Pasimasunggu Timur melalui tiga metode
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan data yang diperoleh
sehingga dalam bab ini akan dibahas secara rinci penemuan-penemuan terkait subjek
penelitian. Hasil dokumentasi yang diperoleh dari data-data nilai peserta didik yang
dilakukan selama tiga hari lamanya, diperoleh beberapa peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar fisika. Data yang diperoleh berdasarkan nilai KKM yang
tidak tercapai, selanjutnya dijadikan subjek penelitian untuk selanjutnya diobservasi
dan wawancara.
Data yang diperoleh dari studi dokumentasi masih dianggap kurang,
sehingga sepanjang berjalannya penelitian juga dilakukan wawancara dengan guru
fisikanya untuk mencari beberapa peserta didik yang selama dalam belajar fisika
dianggap kesulitan yang terkhusus perhatiannya kurang. Data peserta didik yang
58 Mulyadi, Diagnosis kesulitan belajar dan bimbingan terhadap kesulitan belajar khusus,
(Yogyakarta: Nuha litera, 2010), h. 87.
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kesulitan belajar awalnya cukup banyak, namun beberapa peserta didik ada yang
keluar dan pindah sekolah sehingga peneliti merasa belum puas dengan data yang
diperoleh. Data yang diperoleh dari studi dokumentasi dan wawancara dengan guru
fisika  terhadap peserta didik yang kesulitan belajar, barulah kemudian dilakukan
observasi dan wawancara terkait faktor yang mempengaruhi belajarnya. Hasil
pengamatan dan wawancara yang diperoleh peneliti yaitu faktor-faktor yang
memepengaruhi belajar peserta didik khususnya bidang studi fisika yang dikarenakan
faktor internal:
1. Pada saat pembelajaran fisika terutama pada siang hari, peserta didik ada yang
cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing dan cepat mengantuk
dikarenakan kondisi ruangan yang panas dan peserta didik yang cukup padat
2. Kemampuan daya tangkap dan keaktifan sebagian peserta didik berbeda-beda,
ada yang aktif karena daya tangkapnya baik dan ada yang hanya diam atau
melakukan hal-hal yang ia inginkan dan tidak memperhatikan pelajaran
3. Kurangnya minat peserta didik dalam belajar fisika yang menyebabkan
mereka cepat mengantuk, mengeluh, asyik melakukan hal yang ia sukai
dengan mengambar-gambar dibuku tulis, malas mencatat dan malas masuk
kelas
4. Kemampuan sebagian dari peserta didik yang sangat kurang, terutama dalam
penguasaan konsep, rumus dan perhitungan matematikanya yang masih sangat
rendah.
5. Kurangnya kesiapan peserta didik dalam belajar fisika seperti tidak membawa
buku catatakan, tidak membawa pulpen dan tidak masuk kelas dengan alasan
terlambat.
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Faktor internal sangat berpengaruh pada belajar peserta didik yang umumnya
berbeda-beda. Faktor ini mempengaruhi bagaimana perilaku peserta didik saat
belajar sehingga baik peserta didik itu sendiri peran orang tua dan guru sangat
berpengaruh dalam menentukan prilaku peserta didik. Selain faktor internal, faktor
eksternal juga sangat berpengaruh dalam mempengaruhi belajar peserta didik, seperti
hasil pengamatan dan wawancara peneliti menemukan ada beberapa aspek
diantaranya:
1. Suasana belajar yang tidak kondusif terutama disiang hari yang cuacanya
panas dan ada beberapa kelas yang jumlah peserta didiknya cukup padat.
2. Gangguan belajar pada peserta didik saat belajar kerena kehadiran seseorang
yang ribut dan lewat-lewat didepan kelasnya yang dapat mengundang
perhatian peserta didik.
3. Suara bising yang membuat peserta didik terganggu dalam belajarnya yang
berasaal dari kelas sendiri atau dari kelas yang berseblahan karena bunyi kursi
yang bergesekan dilantai.
Hasil temuan ini merupakan hal-hal yang sangat nampak pada peserta didik
saat belajar didalam kelas. Pada dasarnya peserta didik akan dipengaruhi belajaranya
yang berasal dari faktor dalam diri (internal) dan faktor lingkungan (ekternal). Kedua
aspek ini saling mempengaruhi dalam menentukan belajar peserta didik baik
disekolah, dirumah dan dimana pun ia berada dalam hal belajar. Maka dapat
disimpulakan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik dari segi
internal yaitu: jasmaniah dan psikologis serta faktor ekternal yang mempengaruhi
belajar peserta didik yaitu faktor sosial dan non sosial. Kedua faktor tersebut dalam
pengamatan memiliki kaitan yang sangat erat dan saling memperkuat, bahwasanya
faktor internal hadir karena adanya faktor ekternal dan begitu pula sebaliknya. Selain
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dari pengamatan yang dilakukan peneliti, faktor yang mempengaruhi belajar dapat
diketahui dari wawancara dengan guru fisika. Wawancara yang dilakukan karena
para guru fisika banyak lebih mengetahui terkait peserta didik karena selama ini
senantiasa melakukan pengamatan saat mengajar dikelas. Hal ini juga diperkuat oleh
teori yang ada terkait faktor yang mempengaruhi belajar yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal
Didalam membicarakan faktor internal ini, akan dibahas menjadi tiga faktor,
yaitu faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan:
a. Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:
1) faktor Kesehatan
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu,
selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika
badan lelah kurang darah maupun ada gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi
alat indranya serta tubuhnya
2) Cacat Tubuh,
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh dan badan. Cacat itu dapat berupa buta, buta setengah,
tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat
tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika
hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau




Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor
psikologis  yang mempengaruhi belajar, faktor-faktor itu adalah: intelejensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.59
1) Intelejensi,
Aspek psikologis adalah aspek yang bersifat rohaniah meliputi intelejensi.
Berbagai pendekatan muncul berkaitan dengan intelejensi. Pertanyaan yang sering
muncul adalah apakah setiap individu memiliki kemampuan mental yang banyak
atau spesifik? Jawaban yang sering muncul dari hal ini terlihat didalam memahami
makna intelenjensi itu sendiri. Yaitu kemampuan psikofisik untuk ereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat
(Reber, 1988).60 Intelejensi sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situsi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelejensi yang tinggi akan
lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelejensi yang rendah. Walaupun
begitu siswa yang mempunyai tingkat intelejensi yang tinggi belum pasti berhasil
dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang
kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan intelejensi
adalah salah satu faktor yang lain.
2) Perhatian
Menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-
mata tertuju kepada suatu hasil objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap
59Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010), h. 54-
55.
60 Ulfiani Rahman. Memahami psikologi dalam pendidikan, teori dan aplikasi, (Makassar:Alauddin
Universiti press, 2014), hlm. 117.
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bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar
dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
3) Minat
Minat  adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu, misalnya siswa
berminat terhadap matematika akan memusakan perhatiannya lebih banyak untuk
belajar lebih giat dari pada siswa lainnya.61 Minat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bahan pelajarannya yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya trik baginya.
Ia segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan
pelajaran yang menrik bagi siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat
menmbah kegiatan belajar siswa.62
4) Bakat
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk melakukan
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan, ini
mempengaruhi prestasi belajarnya. 63 Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar dan berlatih. Orang yang berbakat mengetik,
misalnya akan lebih cepat mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain
yang kurang/tidak berbakat dibidang itu. Dari uraian ini jelaslah bahwa bakat itu
mempengaruhi belajar. Jika bahan pengajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
61 Ulfiani Rahman. Memahami psikologi dalam pendidikan, teori dan aplikasi, (Makassar:Alauddin
Universiti pres, 2014), h. 126
62 Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010), h.
54-55.
63 Ibid , Ulfiani Rahman , hlm. 124.
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bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah
selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Adalah penting untuk mengetahui
bakat siswa dan menempatkan siswa belajar disekolah yang sesuai dengan
bakatnya.64
5) Motif
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa
agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan ang berhubungan/
menunjang belajar. Motif-motif diatas dapat ditanamkan kepada diri siswa dengan
cara memberikan latihan-latihan / kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang juga
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya.
6) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan dari dalam diri seseorang yang juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanaka
kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dengan proses belajar, karena jika siswa
belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
7) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang  walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibdakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat
psikis). Kelelahan jasmani dapat terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan
64 Ibid, Slamet, hlm. 57-58.
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adanya kelsuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang.65
2. Faktor-faktor yang Berasal dari Lingkungan si Pelajar (faktor ekternal)
Faktor ekternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua
golongan yaitu:
1) Faktor-faktor Non Sosial
Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak berbidang jumlahnya,
seperti misalnya: keadaan udara, suhu, cuaca, waktu (pagi, siang, atau malam),
tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat
tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-
alat pelajaran).
Semua faktor-faktor yang disebutkan diatas itu, dan juga faltor-faktor lain
yang belum disebutkan harus kita atur sedemikian rupa, sehingga dapat membantu
(menguntungkan) proses/perbuatan belajar secara maksimal. Letak sekolah atau
tempat belajar misalnya harus memenuhi syarat-syarat ditempat yang tidak terlalu
dekat kepada kebisingan atau jalan ramai, lalu bangunan itu harus ramai, lalu
bangunan itu harus memnuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalm ilmu
kesehatan sekolah. Demikian pula alat-alat pelajaran harus seberapa mungkin
diusahakan untuk memenuhi syarat-syarat menurut pertimbangan didaktis,
psikologis, dan pedagogis.
2) Faktor-faktor Sosial
Faktor-faktor sosial adalah faktor-faktor manusia (sesama manusia), baik
manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak
65 Ibid, hlm. 59-60
96
langsung hadir. Kehadiran orang atau orang-orang lain pada waktu seseorang sedang
belajar, banyak kali mengganggu belajat itu: misalnya kalau satu kelas murid sedang
mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-anak lain bercakap-cakap disamping
kelas; atau seseorang sedang belajar dikamar, satu atau dua orang hilir mudik keluar
masuk kamar belajar itu, dan sebagainya. Kacuali kahadiran yang lansung seperti
yang telah dikemukakan diatas itu, ungkin juga orang lain itu hadir tidak langsung
atau dapat disimpulkan kehadirannya; misalnya saja potret dapat merupakan
presentasi dari seseorang; suara nyanyian yang sedang dihidangkan lewat radio
maupun teb recorder juga dapat merupakan representasi bagi kehadiran sesorang.66
b. Faktor-faktor Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Fisika pada Peserta Didik di
SMAN 1 Pasimasunggu Timur
Setelah peneliti mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, hal ini
menjadi dasar awal peneliti dapat lebih jauh mengetahui terkait faktor-faktor
kesulitan belajar fisika SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Dari hasil pengamatan yang
dilakukan, peneliti menemukan beberapa faktor kesulitan belajar fisika saat ikut serta
dalam pembelajran maupun saat berada diluar jam pelajaran. Temuan itu dapat
dibagi atas dua, baik itu faktor yang bersifat internal maupun yang ekternal. Faktor
penyebab kesulitan belajar fisika yang bersifat internal pada peserta didik yang
peneliti temukan dari observasi dan wawancara diantaranya:
1) Kurangnya perhatian peserta didik (minat) dalam pembelajaran karena
gangguan dari teman sebangku, mengantuk dan melakukan hal lain yang tdak
terkait pembelajarn seperi menggambar-gambar dibuku tulis.
66 Sumadin Suryabrata. Psikologi pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h .233.
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2) Kurangnya usaha peserta didik dalam belajar seperti jarang menulis,bosan, dan
malas belajar karena tidak adanya minat belajar fisika.
3) Kesehatan yang sering terganggu yang menyebabkan peserta didik mudah
marah, tersinggung dan mudah agresif.
4) Kurangnya perhatian yang terkonsentrasi saat belajar disebabkan tempat
duduk paling belakang, mengantuk, mengobrol dengan teman sebangku, dll.
5) Kurangnya penguasaan bahasa dalam pembelajaran, bahasa indonesia yang
masih kuang lancar sehingga peserta didik yang lain kurang mengerti
menyebabkan percaya diri peserta didik menjadi menurun.
Data tersebut dapat temukan pada saat peneliti berada dalam kelas saat
pembelajaran fisika berlangsung. Selain melakukan pengamatan, dari hasil
wawancara dengan peserta didik dan pihak yang terkait, meneliti mendapatkan
informasi bahwa peserta didik mengalami kesulitan belajar dikarenakan kebiasaan
belajar yang tidak teratur disebabkan oleh tuntutan bekerja saat pulang sekolah dan
kegiatan lain yang dapat membuat peserta didik tidak memiliki waktu belajar. Dari
hasil data yang diperoleh maka kesimpulan bahwasanya peserta didik SMAN 1
Pasimasunggu Timur sangat dipengaruhi kesulitan belajarnya dari segi faktor dari
dalam dirinya sendiri (internal). Kesulitan belajar yang peneliti temukan pada peserta
didik tak lepas dari teori yang ada sebelumya, yang menjadi panduan untuk
memperoleh data yang lebih akurat. Apa yang peneliti temukan kurang lebih sama
dengan teori yang ada diantaranya:
1. Kurangnya Minat Terhadap Bahan Pengajaran
Minat yang besar akan mendorong motivasinya, demikian pula dalam
mengikuti pelajaran disekolah. Kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian
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dan usaha belajar sehingga menghambat belajar. Tentu saja keadaan kurang minat
ada saja hal lain yang menyebabkan, mungkin dari pihak guru.
2. Kesehatan yang Sering Terganggu
Badan yang sering sakit-sakitan, kurang tenaga, kurang vitamin, merupakan
faktor yang bisa menghambat belajar seseorang. Adanya gangguan emosional, rasa
tak tenang, khawatir, mudah tersinggung, agresif, gangguan dalam proses berfikir
semuanya menjadikan kegiatan belajar terganggu.
3. Kecakapan Mengikuti Pelajaran
Cakap mengikuti pelajaran tidak sama dengan terus-menerus mengikuti
pelajaran. Disebut cakap, apabila ia mengerti hal-hal yang diajarkan dan kemudian
merangsangnya menambah pengetahuan yang luas. Untuk bisa memahami dan isi
pelajaran diperlukan perhatian yang terkonsentrasi dan mengikuti proses
pembelajaran dengan baik serta mengulangnnya diluar jam pelajaran.
4. Kebiasaan Belajar
Setiap orang mempunyai kebiasaan belajarnya sendiri-sendiri. Ada yang bisa
belajar pada malam hari dan ada pula yang dapat belajar pada siang hari. Kebiasaan
ini bersifat individual, tidak dapat ditentukan sama rata untuk semua orang. Akan
tetapi, tentu saja sebenarnya tidak boleh terikat pada kebiasaan-kebiasaan itu, dan
juga tidak boleh menganut kebiasaan yang tidak teratu, tidak menentu.
5. Kurangnya Penguasaan Bahasa
Banyak orang yang pandai bicara, tetapi belum tentu ia sanggup
menguraikan atau menjelaskan sesuatu dengan jelas atau dipahami orang lain. Oleh
karena itu, pembendaharaan bahasa misalnya bahasa inggris adalah bahasa yang
umum dipergunakan disekolah. Kurangnya penguasaan bahasa inggris adalah salah
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satu sebab dimana siswa tidak bisa membaca buku-buku bahasa ini. Akibat sukar
bagi mereka menambah pengetahuan.67
Sementara menurut (Abdurrahman), ada beberapa faktor kesulitan belajar
yang dapat mempengaruhi siswa diantaranya faktor internal siswa: kadaan yang
muncul dari dalam diri sendiri atau kekuranganmampuan psiko-fisik siswa yaitu:
1. Bersifat kognitif (secara sederhana dapat dipahami bahwa hal ini mencakup
psikologis proses psikologis, yang mana setiap anak berbeda dalam
kemampuan mental yang mendasari mereka memproses da menggunakan
informasi, dan perbedaan tersebut mempengaruhi proses belajar anak).
2. Bersifat afektif (Ranah rasa)= labilnya emosi dan sikap.
3. Bersifat psikomotor (Ranah karsa) = terganggunya alat-alat indra penglihatan
dan pendengaran.68
Kesulitan belajar fisika pada dasarnya sama dengan mata pelajaran lain.
Perbedaannya terletak dari segi pembelajaran yang pada dasarnya pelajaran fisika
akan lebih mudah dipelajari apabila matematikanya sudah dikuasai. Seperti
pernyataan guru fisikanya yang mengatakan bahwa pada dasarnya kesulitan belajar
fisika itu disebabkan karena matematikanya masih rendah sehingga guru setengah
mati dalam mengajar karena terkadang mengarkan matematika sebelum masuk
kefisikanya. Keadaan ini sesuai dengan pengamaatan yang dilakukan peneliti saat
didalam kelas yang ternyata masih banyak peserta didik memiliki kemampuan
matematika masih rendah sehingga kesulitan dalam belajar fisikanya. Keadaan ini
67 Oemar Hamalik, Metode belajar dan kesulitan-kesulitan belajar, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 119.
68 Ulfiani Rahman. Memahami psikologi dalam pendidikn, teori dan aplikasi, (Makassar: UIN Press,
2014), h. 151.
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yang menjadikan sebagian peserta didik malas belajar fisika karena dianggap sulit
sehingga menimbulkan kurangnya minat dalam belajar.
Selain faktor internal kesulitan belajar fisika, faktor ekternal juga merupakan
aspek yang sangat berperang penting menjadi penyebab kesulitan belajar fisika. Dari
hasil pengamatan, peneliti menemukan peserta didik dipengaruhi kesulitan
belajarnya karena faktor dari luar diri (eksternal) yaitu:
1. Cara menyampaikan guru yang terkadang kurang jelas dibeberapa kelas
karena suara ribut dari peserta didik yang berada dikelas dan kelas lain
terutama yang peserta didik duduknya paling belakang.
2. Kurangnya bahan bacaan atau referensi dibeberapa kelas, dan kurangnya
usaha peserta didik mencari bahan bacaan atau referensi
3. Pembelajaran yang dilaksanakan dimana peserta didik dalam jumlah yang
besar (padat) pada beberapa kelas terutama kelas yang menyebabkan peserta
didik terganggu dalam beajarnya.
4. Aktif berorganisasi yang menyebabkan peserta didik tidak dapat mengatur
waktu belajarnya.
Selain mendapatkan data dari pengamatan, peneliti juga mencari informasi
yang memungkinkan peneliti dapatkan dari peserta didik terkait faktor ekternal yang
bersumber dilingkungan keluarga. Wawancara ini dilakukan karena peneliti
menganggap beratnya mencari data jika diobservasi langsung dilingkungan keluarga
peserta didik yang okasinya berbeda-beda. Wawancara dilakukan pada peserta didik,
guru dan juga pada teman dekatnya agar data yang diperoleh dapat sesuai dengan apa
yang diharapkan. Dari hasi wawancara dari peserta didik dan pihak yang terkait
dalam hal ini teman dan gurunya diperoleh hasil sebagai berikut:
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1. Masalah keretakan keluarga menyebabkan kesulitan belajar peserta didik
karena adanya gangguan emosional.
2. Orang tua yang sibuk dengan kerjaan sehingga kurangnya kontrol terhadap
anaknya sehingga menyebabkan malas belajar.
3. Bertamu dan menerima tamu saat berada dirumah menyebabkan kurangnya
waktu dalam belajar.
4. Gangguan dari jenis kelamin terutama yang sedang bermasalah dengan teman
dan pacarnya sehingga lupa untuk belajar.
5. Tidak adanya teman belalajar karena faktor ketidak cocokan pendapat dan
sifat suka menyendiri.
6. Tidak dapat mengatur waktu belajar disebabkan malas belajar, aktif organisasi
dan sibuk bekerja membantu orang tua.
7. Teman sepermainan yang nakal sehingga ikut terpengaruh kedalamnya yang
menyebabkan peserta didik malas belajar.
Faktor ekternal sangatlah mempengaruhi kesulitan belajar fisika yang
disebabkan baik dari lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Faktor ini tidak
lepas dari teori yang ada yang menjadi panduan peneliti dalam memperoleh data,
sesuai dengan teori yang ada faktor ekternal kesulitan belajar yaitu sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang Bersumber pada Lingkunann Sekolah
Menurut Ann. Marineryand dikutip dari nur salam ( lingkungan merupakan
seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat
mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.69
69 A. Wawan dan Dewi M. teori dan pengukuran pengethuan,sikap, dan perilaku manusia,
(Yogyakarta: Nuha Medika, 2010), h.18.
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a. Cara Guru Menyampaikan Pelajaran
Cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran dan
bimbingan seringkali besar pengaruhnya terhadap siswa dalam belajarnya. Tidak bisa
dipungkiri bahwa ada sebagian guru yang memberikan pelayanannya dengan cara
yang kurang didaktis, tanpa memperhatikan apakah siswa mengerti apakah yang
disampaikannya dan tanpa memberikan kesempatan.
b. Kurangnya Bahan Bacaan
Banyak berbagai keluhan dari siswa yang diantaranya kurangnya bahan
bacaan atau referensi bagi siswa untuk menambah pengetahuan atau untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Kurangnya bahan bacaan ini akan
membatasi siswa untuk mencari informasi yang lengkap sehingga hasilnya kurang
maksimal.
Bahan pelajaran tidak sesuai dengan taraf pengetahuan yang dimiliki siswa.
Hal ini dapat mengakibatkan hambatan dan kalau terjadi sesuatu demikian, maka
dengan sendirinya dapat juga diartikan kurangnnya koordinasi kegiatan kurikuler
pada bidang keilmuan itu.
c. Penyelenggaraan Pengajaran Terlalu Padat
Pada umumnya sekolah terpaksa menyelenggarakan giliran waktu untuk
belajar karena kurangnya fasilitas. Keadaan demikian besar pengaruhnya terhadap
kegiatan belajar siswa. Kegiatan belajar mengajar yang padat ini menyebabkan
kurangnya konsentrasi, melelahkan, bahkan dapat juga menggangu kesehatan badan.
Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan dimana siswa dalam jumlah yang besar
kemudian bersama-sama mengikuti pelajaran tentu akan memberikan pengaruh,
seperti kurang jelasnya yang disampaikan guru, apabila tidak dilengkapi dengan alat-
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alat pengeras suara, kurangnya kesempatan bertanya dan mengemukakan pendapat.
Kesemuanya merupakan unsur yang bisa menjadi penghambat belajar siswa.70
2. Faktor-faktor yang Bersumber dari Lingkungan Keluarga
a) Masalah Broken Home
Apabila tidak terjadi kekompakan diantara kedua orang tuanya maka anak
juga akan mengalami hambatan dalam belajarnya. Perselihihan, pertengkaran,
percerian akan menimbulkan keadaan yamg tidak diinginkan dalam diri anak.
Dikota-kota besar sering terjadi dimana orang tua masing-masing mempunyai
pekerjaan yang menuntut kesibukan dan tidak ada waktu untuk anak dirumah.
b) Rindu Kampung
Siswa yang berasal dari luar daerah atau luar kota sering dihinggapi oleh
masalah ini. Keinginan untuk bertemu dan bergaul dengan keluarga akan timbul jika
lama tidak bertemu dengan kedua orang tuanya. Bila terjadi situasi demikian, maka
bisa menyebabkan kemunduran dalam belajar sekalipun mungkin hal ini jarang
terjadi.
c) Bertamu dan Menerima Tamu
Pada umumnya sering bermain kerumah teman hanya untuk mengobrol dan
sebaliknya teman lain datang kerumah dengan maksud untuk bertamu. Kegiatan ini
tidak dilarang, bahkan da baiknya jika dipererat hubungan sosial. Akan tetapi, sering
bertamu kerumah orang lain akan menggangu belajar dan pastinya berarti juga dapat
mengurangi waktu belajar siswa yang bersangkutan. Lain halnya kalu pergi
bermaksud berdiskusi dan menerima tamu untuk maksud yang sama tentu saja ini
perlu dilakukan dan berarti turut mendorong kemajuan belajar.
70
. Oemar Hamalik, Metode belajar dan kesulitan-kesulitan belaja, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 120.
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b) Kurangnya Kontrol Orang Tua
Orang tua turut bertanggung jawab dalam  kemajuan belajar anaknya.
Pengawasan yang kurang inilah yang bisa menimbulkan kecenderungan adanya
bebas mutlak pada sekelompok anak, dalam hal ini sangat tidak menguntungkan bagi
anak itu sendiri. Karena itu pengawasan akan berkurang apabila telah menunjukkan
tanggung jawab belajar.
3. Faktor-faktor yang Bersumber dari Lingkungan Masyarakat
a) Gangguan dari Jenis Kelamin Lain
Pada prinsipnya tidak ada halangan bagi siswa untuk mengadakan pergaulan
dengan jenis kelamin lain, asalkan dalam batas pergaulan yang normal. Namun,
demikian banyak juga bahayanya dimana pergaulan ini menimbulkan akses-akses
yang lebih jauh, sehingga menggangu belajar. Apabila terjadi putusnya hubungan
ada dua belah pihak, yang pada umumnya yang menyebabkan belajarnya
terbengkala.
b) Aktif Berorganisasi
Berorganisasi adalah hal yang penting bagi siswa untuk dapat belajar
memimpin dan menjadi anggota yang baik yang akan diperlukan kelak di
masyarakat. Namun, jika terlalu terkonsentrasi juga akan menyebabkan kelalaian
belajar dan akan menghambat belajar dan mengurang porsi belajar siswa.
c) Tidak Dapat Membagi Waktu, Rekreasi dan Waktu Senggang
Kegiatan rekreasi dan penggunaan waktu senggang yang baik sangat
diperlukan bagi setiap siswa, guna menghilangkan rasa penat, bersenang-senang,
sebagai variasi dan menenangkan pikiran. Akan tetapi, penggunaan waktu belajar
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untuk berekreasi dan bersenang-senang akan mengakibatkan gangguan dalam
kemajuan belajar.
d) Tidak Mempunyai Teman Belajar
Teman dalam belajar artinya bagi siswa yang belajar. Teman penting untuk
bersdiskusi, mengerjakan tugas-tugas, memberikan bantuan dlam kesukaran, dan
benyak lagi manfaat yang bisa diambil berkat adanya teman belaja. Sekalipun faktor
ini tidak nterlalu menentukan hasil belajar yang baik, tetapi ia mempunyai arti turut
mendorong kegiatan belajar. Tidak mempunyai teman akan turut menghambat
belajar siswa, walaupun itu terbatas.
Pada dasarnya baik faktor internal dan ekternal kesulitan belajar peserta didik
mata pelajaran fisika SMAN 1 Pasimasunggu Timur sesuai dengan teori yang ada
sebelumnya. Perbedaan pada hasil penelitian dengan teori terletak pada faktor
penyebab kesulitan belajar itu sendiri. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, data
faktor kesulitan belajar dan yang mempengaruhi belajar hampir sama penyebabnya.
Faktor-faktor kesulitan belajar baik faktor internal dan ekternal saling mempengaruhi
satu sama lain. Adanya faktor internal karena pengaruh faktor ekternal dan begitu
pula dengan sebailknya. Faktor-faktor kesulitan belajar, tinggal selanjutnya menjadi
tantangan para guru fisika SMAN 1 Pasimasunggu Timur dalam berupaya mengatasi
kesulitan belajar peserta didik mata pelajarn fisika.
2. Upaya-upaya yang Dilakukan Guru Dalam Mengatasi Kurangnya
Perhatian Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika SMAN 1
Pasimasunggu Timur Kabupaten Selayar
Setiap peserta didik takkan lepas dari kesulitan belajar namun kesulitan yang
dialami bervariasi dari setiap individu. Pada dasarnya kesulitan belajar berasal dari
faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik baik yang bersifat internal dan
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ekternal. Sama halnya kesulitan belajar peserta didik yang pada dasarnya berasal dari
faktor dalam diri peserta didik (internal) dan ada pula yang dipengaruhi oleh faktor
luar (ekternal). Faktor kesulitan belajar ini yang selanjutnya menjadi tugas para guru
fisika dalam berupaya mengatasi kesulitan itu sendiri. Dalam pengumpulan data yang
dilakukan terkait upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar fisika, peneliti tidak
lepas dari panduan teori yang ada dan menanyakan jika ada uapaya lain diluar dari
panduan tersebut. Hasilnya, data yang diperoleh terkait upaya guru fisika semua
terpacu pada panduan teori yang ada. Peneliti melakuan pengumpulan data terkait
upaya guru kesulitan belajar melalui wawancara dan pengamatan (observasi). Dari
hasil pengamatan yang dilakukan baik dalam pembelajaran didalam kelas maupun
diluar pembelajarn fisika, peneliti menemukan para guru dan tenaga pendidik
berperan aktif dalam berupaya mengatasi kesulitan belajar bukan hanya fisika
melalui beberapa pendekatan metode dan motifasi terhadap peserta didik.
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar fisika yaitu sebagai berikut:
a. Melakukan pengajaran pengayaan pada peserta didik yang sudah tuntas melalui
bimbingan belajar dan les terutama bagi kelas XII yang akan memasuki ujian
akhir sekolah.
b. Melakukan pengajaran remedial bagi yang belum tuntas dalam mencapai nilai
krateria ketuntasan minimum (KKM).
c. Menggunakan berbagai metode pembelajaran dan motifasi dalam mendorong
peserta didik lebih giat belajar.
d. Pembelajaran yang disesuaikan dengan bakat, kemampuan dan minat dalam
mempertahankan cara belajarnya peserta didik mata pelajaran fisika.
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e. Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, meransang dan
menyenangkan agar dapat menambah kemampuan dan minat peserta didik dalam
belajar.
f. Menumbuhkan gairah peserta didik dalam belajar dengan cara pemberian
penguatan berupa hadiah.
g. Menjalin hubungan yang erat dengan menciptakan suasana hangat dan dinamis
antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik untuk
menghindari kejenuhan dan kebosanan saat belajar melalui sifat yang humoris.
h. Guru berusaha melengkapi sumber belajar dan peralatan fisika dalam
menumbuhkan minat belajar peserta didik diantaranya mengembangkan sikap
dan kebiasaan yang baik menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar,
memelihara kondisi kesehatan yang baik, mengatur waktu belajar, baik di sekolah
maupun di rumah, memilih tempat belajar yang baik, belajar dengan
menggunakan sumber belajar yang kaya, seperti buku-buku teks dan referensi
lainnya, membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan, misalnya kapan
membaca secara garis besar, kapan secara terinci, dan sebagainya, dan untuk
tidak segan-segan bertanya mengenai hal-hal yang tidak diketahui kepada guru,
teman atau siapa pun juga.
Pada dasarnya para guru selalu berupaya untuk mengatasi kesulitan belajar
fisika, karena tidak ada guru yang ingin melihat peserta didiknya kesulitan dalam
belajar. Upaya yang dilakukan guru tak selamanya akan sesuai yang diharapkan,
namun selalu saja dilakukan perbaikan dengan harapan melihat peserta didik dapat
berkembang pesat kearah yang lebih baik. Selama penelitian dalam menemukan
upaya guru fisika mengatasi kesulitan belajar, peneliti juga mencari upaya lain dari
aspek yang terkait, seperti wali kelas, bimbingan konseling dan tenaga pendidik yang
108
lain. Hasil yang diperoleh bahwasanya upaya pihak yang terkait seperti wali kelas
dan bimbingan konseling mampu membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan
belajarnya. Upaya yang dilakukan ini dilaksanakan dengan cara kerja sama sesama
tenaga pendidik dalam berupaya mengatasi kesulitan belajar melalui pendekatan
dengan peserta didik, pendekatan terhadap orang tua peserta didik dan masyrakat
yang terkait. Hal ini dilakukan untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan dalam






Dalam bab ini disajikan kesimpulan dari penelitian faktor-faktor kesulitan
belajar terkhusus kurangnya perhatian peserta didik kepada pendidik pada mata
pelajaran fisika dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar fisika di SMAN 1
Pasimasunggu Timur. Dalam membuat kesimpulan ini, peneliti mengacu pada semua
data yang dikumpulkan yang telah dianalisis sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Berdasarkan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif dalam menganalisis faktor-faktor kesulitan belajar
terkhusus kurangnya perhatian peserta didik kepada pendidik pada mata pelajaran
fisika dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar terkhusus kurangnya
perhatian peserta didik kepada pendidik pada mata pelajaran fisika, ada beberapa
pokok kesimpulan yang dapat dikemukan yaitu sebagai berikut:
1. Faktor-faktor kesulitan belajar terkhusus kurangnya perhatian peserta didik
kepada pendidik pada mata pelajaran fisika SMAN 1 Pasimasunggu Timur
pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekternal. Faktor
internal meliputi kurangnya kemampuan peserta didik dalam matematika
sebagai bahasa fisika, malas, kesehatan terganggu dan kebiasaan belajar yang
tidak teratur. Faktor ekternal meliputi pembelajaran yang diselenggarakan
dimana peserta didik dalam jumlah besar (padat), kurangnya kontrol orang tua,
tuntutan pekerjaan, aktif berorganisasi, teman sepermainan yang nakal dan
pergaulan bebas.
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2. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar terkhususu kurangnya perhatian
peserta didik kepada pendididk pada mata pelajaran fisika pada dasarnya
bervariasi sesuai karakter masing-masing. Dari hasil data yang diperoleh
dalam penelitian maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru di SMAN 1
Pasimasunggu Timur meliputi melakukan pengajaran remedial, pengayaan,
motivasi, menggunakan berbagai metode pembelajaran, melengkapi
kekurangan peralatan belajar, pengembangan kebiasaan yang baik, bimbingan
konseling dan melakukan kerja sama antara pihak sekolah dan masyarakat.
B. Saran
Dalam penelitian ini kiranya dapat disampaikan beberapa saran yang
mungkin dapat berguna bagi pihak sekolah SMAN 1 Pasimasunngu Timur maupun
pihak-pihak yang memerlukan yaitu sebagai berikut:
1. Sebaiknya faktor-faktor kesulitan belajar terkhusus kurangnya perhatian
peserta didik terhadap pendidik pada mata pelajaran fisika dapat dikenali oleh
setiap guru fisika di SMAN 1 Pasimasunggu Timur agar dapat segera
melakukan berbagai pendekatan dalam upaya menanggulangi kesulitan
tersebut.
2. Sebaiknya guru mata pelajaran fisika dapat menggunakan banyak metode
pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik peserta didik dalam
meningkatkan minat belajar mata pelajaran fisika.
3. Sebaiknya pihak sekolah mengupayakan agar setiap kelas terutama yang
memiliki peserta didik cukup banyak, disediakaan pendingin ruangan berupa
kipas angin agar kondisi belajar dapat lebih optimal terutama disiang hari.
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FAKTOR-FAKTOR KESULITAN BELAJAR TERKHUSUS





Berilah tanda (√) pada indikator dibawah ini sesuai dengan aspek yang diamati
Variabe
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 Intelejensi yang rendah
 Cepat bosan
 Kurang berminat terhadap
mata pelajaran
 kemampuan terhadap mata
pelajaran yang rendah
 kurangnya motif yang
mendorong peserta didik







 Kurangnya kesiapan dalam
belajar
 Kelelahan
 Faktor non sosial
 suasana belajar yang
kurang baik seperti
keadaan udara, cuaca, dan
waktu (siang dan malam)
 alat-alat belajar yang
kurang memadai
 letak gedung sekolah atau
tempat belajar yang dekat
dari keramaian
 faktor sosial
 kehadiran seseorang yang
dapat membuat belajar
terganggu








 Kurangnya perhatian dalam
proses pembelajaran




 Kesehatan yang sering
terganggu






 Kebiasaan belajar yang tidak
teratur
 Faktor bersumber pada
lingkungan sekolah
 cara guru menyampaikan
pelajaran yang kurang jelas
 kurangnya bahan bacaan
atau referensi
 Bahan pelajaran yang




peserta didik dalam jumlah
besar (padat)
 Faktor yang bersumber
dilingkungan keluarga




 Kurangnya kontrol orang
tua
 Bertamu dan menerima
tamu
 Faktor yang bersumber
dilingkungan masyarakat
 Gangguan dari jenis
kelamin
 Tidak aktif berorganisasi
 Tidak mempunyai teman
belajar
 Tidak dapat mengatur
waktu untuk belajar
 Teman sepermainan yang
nakal
Keterangan:
indikator yang diobservasi dan diwawancarai
indikator yang tidak diobservasi namun dilakukan wawancara
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PEDOMAN WAWANCARA
Lembar wawacara peserta didik
1. Dari indikator yang telah anda baca, yang manakah diantara indikator tersebut
yang menyebabkan anda kesulitan belajar terkhusus kurangnya perhatian belajar
fisika?
2. Apakah yang menyebabkan sehingga anda mengalami kesulitan kurangnya
perhatian belajar fisika pada indikator tersebut?
3. Selain dari indikator yang telah anda baca, apakah ada faktor lain yang
menyebabkan anda kesulitan terkhusus kurangnya perhatian belajar fisika?
Lembar wawancara pihak terkait aspek yang diteliti pada peserta didik
 Teman peserta didik
1. Apakah benar jika teman anda yang bernama…….mengalami kesulitan belajar
fisika pada pernyataanya yang telah anda baca?
2. Mengapa anda dapat beranggapan bahwa teman anda mengalami kesulitan belajar
fisika pada pernyataan tersebut?
 Guru fisika
1. Apakah benar peserta didik yang bernama…….. mengalami kesulitan belajar
fisika pada pernyataannya yang telah bapak/ibu baca?
2. Mengapa bapak/ibu dapat beranggapan bahwa siswa tersebut mengalami
kesulitan belajar pada pernyataan tersebut?
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PANDUAN OBSERVASI
UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR
TERKHUSUS PERHATIAN FISIKA PADA PESERTA DIDIK DI




Berilah tanda (√) pada indikator dibawah ini sesuai dengan aspek yang diamati
Variabe
l











 Dorongan pada peserta didik








 M emberikan penguatan
seperti hukuman atau hadiah
 Menciptakan suasana hangat
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dan dinamis antara guru dan
peserta didik dan peserta
didik dan peserta didik
 Melengkapi sumber dan
peralatan belajar
 Pengembangan sikap dan
kebiasaan yang baik seperti:
 Membuat siswa
menemukan motif-motif









tempat belajar yang baik
 Memotifasi belajar
dengan menggunakan
sumber belajar yang kaya
 Mengajarkan membaca
secara baik  dan sesuai
dengan kebutuhan






Lembar wawancara guru fisika
1. Dari indikator yang telah bapak/ibu baca, pada indikator keberapakah yang
merupakan upaya yang telah anda laksanakan untuk mengatasi kesulitan belajar
fisika?
2. Bagaimna cara bapak/ibu dalam melakukan upaya tersebut?
3. Selain dari indikator, apakah ada upaya lain yang bapak/ibu lakukan untuk
mengatasi kesulitan belajar fisika?
Lembar wawancara pihak terkait aspek yang diteliti pada guru
 Peserta didik
1. Apakah benar jika guru fisika anda telah melakukan berbagai upaya dalam
mengatasi kesulitan belajar fisika seperti pada pernyataan yang telah anda baca?
2. Bagaiman anggapan anda terkait upaya yang telah dilaksanakan oleh guru fisika
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